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ABSTRAK

ANALISIS PROSES SELEKST PENERIMAAN KARYAWAN PADA
PT.BAIIK PERKREDITAI\I RAKYAT I]NISRITAMA PEKANBARU

RAHMAWATI AGUSTINA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses seleksi

karyawan pada PT.Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru. Indikator
penilaian proses seleksi yang dipergunakan meliputi penerimaan surat lamaran,
penyelenggaraan ujian tertulis, wawancara, tes psikologi dan OJT (Selama 3

Bulan). Tipe penelitian yang digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih (indenpenden) tanpa membuat perbandingan atau

menghu"oungkan anatar variabei satu dengan l'ariabei yang iain. Terdapat tujuh
kelompok populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu Bagian kredit 7 Orang,
Bagian Dana 3 Orang, Bagran Kepatuhan 1 Orang, Bagian Operasional 11 Orang,
Bagian SPI I Orang, Bagian IT 1 Orang,dan Bagian Keamanan 2 Orang. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling yaitu teknik

ircrrgaiiibiiaii saiitFei iiftl1g tlieniiteriiiaii iieiiiaiig 'uailp ialiia i:ragi -<efiai, 'iilisiir

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis dan teknik
pengumpulan data yang digunakan terdiri dari, data primer yang diperoleh
langsung dari responden dengan menggunakan teknik daftar kuesoner dan
wawancara serta data sekunder yang dikumpulkan menggunakan teknik observasi

eamanfqrq fpLnilr qnqlicie rlqlq rrano r{imrmrnalron arlolah rlanoon mancmrttalran
5 wrrrvrrur* wB ,DrrE url"ryrbwrB[srr *werr

metode deskriptif. Berdasarkan teknik analisis ini peneliti menilai dan
menyimpulkan bahwa Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan pada
PT.Bank perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaruberada pada interval penilaian
Cukup Baik. Rekomendasi yang perlu dipertimbangkan tertutama berkenan
dengan sikap, perusahaan perlu mernberikan tes-tes yang berhubungan dengan
pemecahan masalah dan juga tes dalam situasi stress untuk mendapatkan
karyawan yang memiliki sikap baik sehingga tidak ada lagi keluhan dari
konsumen mengenai nasabah.

Kata Kunci : Analisis, Penerimaan Surat Larnaran, Penyelenggara Ujian
I atfrrlta ll/otrroh^a?o l'oc lJarL^l^fti , I I Ir vr lurrJ, I t 4 tt rrtw4t s, r wJ I JrrlvrvSl, vJ r



ABSTRACT

ANALISIS PftOSES SELEKSI PENERIMAAN KARYAWAN PADA PT.BANK
PE RKREDITAN RAKYAT UN ISRITAMA PEKANBARU

RAHMAII/ATI AGUSTINA

This study aims to describe how the selection process of employees at PT.Bank
Perkreditan Rakyat Unisrilama Pekanboru Selection prosess ussessmeni

indicators used include the acceptance of a letter of application, written test
implementation, psychological testing and OJT for 3 months. This type of
research is descriptive research type, the assessment used to determine the value
of an independent variable, either one variable with another variable. There are
seven graups of the poputation and sampte in this researeh is part o1 thc credit
section 7 people, the funds section i people, the compliance section I people, the

operaonal section I I people, the SPI I people, the IT I people and security
section 2 people. The technique used in this study is the probability sampling is a
sampling technique that provides equal opportunity far each element (member) of
the pasnilatirtn ttt be eletted:r.rs rrre.rfl&drs of tlrc &drrtple. Iygre^r tt'rftcl drittt t:alle*ioit
techniques used consist of primary data obtained directly from respondents by
using the techniques of questionnaires and interviews secondary data were
collected using observation. While data analysis technique used is by using
descriptive method. Based on this analysis techniques assess and conclude that
tho /nnhtoic Dtreocq Qolaatian amnlntrao nmanlanro nn PT Flaub Pevlnpditnn
.,,v l,',q'fJ

Ratqtat ijnisritama Pekanbaru is ii the intervai is quite good- Recommendations
should be considered especially with respect to the attitude, the company needs to
provide the tests associated with trouble shooting and testing in a stressfull
situation to get employees who have a good attitude so that there are no more
complaints lrom the custumer obaut the service

Keywords :Analysis, Recipt of application letter, Written Xamination,
Interviews, Psychological Test and On The Job Training
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BAB I 

            PENDAHULUAN 

1.1  Latar  Belakang  Masalah  

 Manajemen sumber daya manusia  merupakan bagian dari manajemen ke 

organisasikan yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas 

msdm adalah mengelola unsur manusia secara baik agar di peroleh tenaga kerja 

yang puas akan pekerjaannya. Di dalam organisasi, manusia merupakan salah satu 

unsur yang terpenting di dalam suatu organisasi. Tanpa peran manusia meskipun 

bebagai faktor yang dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan. 

Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi. 

Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan yang positif terhadap 

sumber daya manusia untuk tercapainya tujuan organisasi tersebut. 

 Tenaga Kerja atau karyawan memegang peranan penting dalam suatu 

perusahaan, sebab perusahaan tidak akan maju dan berkembang tanpa ditunjang 

oleh kemampuan tenaga kerja atau karyawan sekalipun perusahaan tersebut 

mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap dan canggih. 

Menurut Hasibuan, karyawan adalah merupakan kekayaan utama suatu 

perusahaan, kerena tanpa ke ikut sertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan 

terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem proses, dan 

tujuan yang ingin dicapai.  
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Adapun aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia ini terdiri 

dari: perencanaan sumber daya manusia, pengadaan, pengarahan pengembangan, 

pemeliharaan, dan pemberhentian. Hal ini ditunjukkan agar perusahaan dapat 

mengelola sumber daya manusia yang baik secara efektif dan efisien. 

         Salah satu aktivitas dalam mengelola SDM adalah seleksi karyawan. 

Sebelum memasuki tahap seleksi karyawan, terlebih dahulu perusahaan 

melakukan proses yang disebut rekrutmen. Rekrutmen adalah proses mencari, 

menemukan dan menarik para pelamar yang kapabel untuk dipekerjakan dalam 

dan oleh suatu organisasi (Siagian,2013;102). Tujuan utama rekrutmen adalah 

menemukan pelamar-pelamar berkualitas yang akan tetap bersama perusahaan 

dengan biaya yang paling sedikit. Setelah melakukan proses rekrutmen barulah 

sebuah perusahaan melakukan tahap seleksi. Seleksi merupakan proses 

mendapatkan dan menggunakan informasi tentang calon karyawan untuk 

menduduki posisi lowongan baik jangka pendek maupun jangka panjang 

(Indrastuti,2011;43). Tujuan dari proses seleksi ini adalah untuk mencocokan 

orang dengan pekerjaannya secara benar jikalau individu atau karena beberapa 

sebab tidak sesuai dengan pekerjaan maupun organisasi, dia kemungkinan akan 

keluar dari perusahaan, Proses seleksi dimulai dari penerimaan lamaran dan 

berakhir dengan keputusan terhadap lamaran tersebut.  
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Salah satu dari bagian manajemen Sumber Daya Manusia yang terdapat di 

perusahaan adalah Human resources division atau yang lebih dikenal dengan 

Human resources development (IIRD). IIRD atau bagian personalia merupakan 

pekerjaan yang memiliki tingkat dinamika cukup tinggi. Sering kali, posisi HRD 

dianggap sebagai nyawa dari suatu perusahaan, sehingga tidak jarang posisi ini 

cendrung mendapatkan otoritas cukup tinggi dan dominan di posisi manajerial 

perusahaan dalam mengambil langkah atau kebijakan bagi para pekerjaanya. Oleh 

karena itu, diperlukan seseorang yang memiliki kepribadian dinamis untuk dapat 

menyelami setiap pekerjaan yang akan dilakukan. 

         Selain berhadapan langsung dengan karyawan dan memecahkan setiap 

persoalan serta permasalahan yang ada di perusahaan berkaitan dengan karyawan, 

ada beberapa dokumen yang sering dikerjakan oleh HRD atau personalia. 

Melakukan perekrutan kepada calon karyawan adalah tugas utama Seorang HRD 

harus melakukan beberapa hal, yaitu membuat informasi lowongan, melakukan 

seleksi, mengadakan tes interview atau wawancara melakukan tes kejiwaan 

(psikotes), dan mengumumkan karyawan yang lolos. Selain itu tugas HRD 

lainnya adalah membuat surat kontak kerja, membuat system pola gaji karyawan, 

membuat surat peringatan (SP), membuat surat pengunduran diri, membuat surat 

referensi kerja, dan memberikan penghargaan dan hukuman kepada karyawan. ini 

semua merupakan tugas HRD yang berhubungan dengan karyawan. 
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        Kini persaingan untuk mendapatkan pekerjaan semakin ketat, dimana 

lapangan kerja yang tersedia semakin sedikit dan proses rekrutmen yang 

dilakukan oleh perusahaan semakin ketat sehingga kesempatan orang untuk 

memperoleh pekerjaan semakin sulit. 

          Menjadi seorang karyawan baru bukanlah hal yang mudah. Apabila seorang 

tidak siap menghadapi tantangan ataupun kesulitan sebagai karyawan baru, maka 

ia bisa mengalami kegagalan. kegagalan yang dimaksud adalah ketika seseorang 

karyawan baru hanya bertahan dalam jangka waktu yang pendek disuatu 

organisasi sehingga dapat mengakibatkan peningkatan angka karyawan yang 

keluar (turn over). Oleh karena itu sebuah organisasi berupaya menjalankan 

proses orientasi atau perkenalan bagi karyawan baru agar dapat beradaptasi pada 

lingkungannya sehingga produktivitas kerja bisa dicapai secara maksimal. 

         PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama merupakan perusahaan jasa yang 

bergerak dalam bidang perbankan. PT. Bank Perkreditan Rakyat ini beralamat di 

jalan. Soekarno Hatta No 03 Pekanbaru. Sumber Daya Manusia yang handal dan 

kompeten merupakan faktor pengungkit untuk keunggulan bersaing PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama, sehingga pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan untuk pencapaian visi 

dan misi PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama  
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sejalan dengan visi, misi dan strategi perusahaan untuk menjadi bidang perbankan 

dan pusat rujukan diagnositik terbaik dan terbesar, perlu diterapkan upaya yang 

lebih focus dalam pengembangan SDM secara konsisten dan terus menerus. 

Proses sederhana dalam melakukan seleksi karyawan di PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Penerimaan surat lamaran 

Proses penerimaan atau perekrutan dilakukan dengan sistem terbuka untuk 

memenuhi persyaratan awal akan di panggil untuk melakukan interview. 

2. Penyelenggaraan ujian tertulis 

Penyelenggaraan ujian tertulis sesuai dengan bidang pekerjaan yang akan 

dikerjakan apabila telah lulus. Misalnya bagian akuntansi akan berbeda 

dengan bagian administrasi. 

3. Penyelenggaraan ujian psikotes 

Ujian psikotes yang dilakukan sudah sesuai dengan standar Universitas 

Indonesia (UI). 

4. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan gaji, alasan ingin bekerja, dan 

lain sebagainya sesuai dengan keinginan perusahaan. 

 

 

 

5 

 



 
 

5. On the job training (OJT) selama 3 bulan 

OJT yang dilkukan selama 3 bulan bukan merupakan jaminan 100% akan 

kelulusan pelamar, karena ada saat OJT ada 3 hal yang hrus dipenuhi untuk 

lulus, yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Nilai-nilai tersebut 

dikumpulkan selama 3 bulan. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) seleksi karyawan di PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama diantaranya sebagai berikut: 

1. Sistem rekrutmen dilakukan  dengan sistem terbuka 

2. Membuka lowongan pekerjaan 

3. Menerima berkas lamaran 

4. Menyeleksi berkas lamaran sesuai standar Bank Perkreditan Rakyat 

berkas yang sesuai akan diterima untuk melewati proses selanjutnya dan 

berkas yang tidak sesuai akan langsung ditolak 

5. Pemberitahuan diterima yang dilakukan melalui sms atau telepon. 

Selain SOP, sebuah perusahaan juga memiliki job specification dalam 

menunjang pelaksanaan kerja. Menurut Nitisemito (1980; 26),  job specification 

(spesifikasi pekerjaan) merupakan suatu informasi tentang syarat-syarat yang 

diperlukan bagi setiap karyawan agar dapat memangku suatu pekerjaan dengan 

baik.   
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Job specification (spesifikasi pekerjaan) adalah kondisi si pelamar yang 

dibutuhkan, seperti jenis kelamin,  dan jenjang pendidikan, kemampuan seperti 

komputer, berbahasa asing, atau kelebihan lain yang dimiliki orang-orang tertentu. 

  Job spesification yang dibutuhkan perusahaan biasanya tertulis pada iklan 

lowongan.  Job specification merupakan bagian dari job description (uraian tugas) 

yang meliputi pendidikan, pelatihan/kursus, pengalaman kerja, psikologi (bakat 

kerja, tempramen kerja, dan minat kerja). Berikut job specification per jabatan 

yang diteliti di PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru : 

1. Bagian Marketing 

a. Pribadi menarik 

b. Usia pada saat rekrutmen awal 23-25 Tahun 

c. Berpenampilan menarik, jujur, disiplin, dan pekerja keras 

d. Fresh graduate (baru tamat) 

e. Keterampilan minimal: Komputer dan bahasa inggris 

2. Bagian Informasi Teknologi (IT)  

a. Pribadi menarik, berpenampilan rapi serta sehat jasmani dan rohani 

b. Usia pada saat rekrutmen awal 23-25 Tahun 

c. Fresh graduate (baru tamat) 

d. Pendidikan SI Teknik Informatika 

e. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
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 3. Bagian HRD 

a. Mengerti undang-undang ketenagakerjaan 

b. Usia pada saat rekrutmen awal 23-25 Tahun 

c. Pendidikan D3/SI 

d. Fresh graduate (baru tamat)  

e. Tegas dan memiliki leadership yang baik 

f. Mampu menangani hubungan dengan pihak luar 

g. Keterampilan minimal : Komputer, bahasa inggris  

4. Bagian Teller 

a. Sehat jasmani dan rohani 

b. Fresh graduate (baru tamat) 

c. Berpenampilan menarik, jujur, disiplin, dan pekerja kera 

d. Usia pada saat rekrutmen awal 18-25 Tahun 

e. Pendidikan minimal D3/SI jurusan akuntansi dan manajemen 

f. Keterampilan minimal :  pengenalan computer  dan  bahasa  inggris pasif 

6. Bagian CS  

a. Pendidikan minimal SMAK semua jurusan 

b. Fresh graduate (baru tamat) 

c. Berpenampilan menarik, jujur, disiplin, dan pekerja keras 

d. Sehat jasmani dan rohani 

e. Usia pada saat rekrutmen awal 18-25 Tahun 
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 Tetapi pada kenyataannya, masih banyak hal-hal yang seharusnya tidak 

dilakukan oleh pihak Bank Perkreditan Rakyat Unisritama khususnya pada saat 

menyeleksi karyawan. Misalnya, masih adanya karyawan yang jelas-jelas tidak 

sesuai dengan kriteria perusahaan itu sendiri, terutama soal sikap. Seperti yang 

diketahui bahwa pihak Bank Perkreditan Rakyat menempatkan sikap sebagai 

salah satu kriteria perusahaan. Contohnya ada beberapa nasabah yang 

mengeluhnya tentang sikap karyawan yang kurang ramah dalam menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pihak nasabah.selain itu kurang sabar 

dalam menghadapi nasabah yang sedikit cerewet. Hal inilah yang membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang proses seleksi ini. 

 Pengelolaan sumber daya manusia sangat diperlukan untuk efektivitas 

sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Tujuan dari  hal  tersebut  adalah 

untuk memberikan satuan kerja yang efektif kepada organisasi dalam mencapai 

tujuan studi tentang SDM perusahaan, bagaimana seharusnya perusahaan dapat 

mengembangkan, menggunakan dan memelihara karyawan dalam kualitas dan 

kuantintas yang tetap. Berikut adalah data pekerja yang ada di PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru 
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Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan pada PT. Bank  Perkreditan Rakyat Unisritama 

Tahun 2017 s/d 2019 

          No Tahun Jumlah Karyawan 

           1 2017 22  Orang 

           2 2018 24  Orang 

           3 2019 26  Orang 

Sumber : PT.Bank Perkreditan Rakyat Unisritama,2019 

 Dari table di atas dapat dilihat bahwa jumlah pekerja yang berada di PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan akan karyawan setiap tahunnya 

sebagai bertambah. Hal ini juga dikarenakan jumlah nasabah yang semakin 

meningkat sehingga perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang banyak agar 

dapat melayani nasabah dengan sebaik-baiknya. 

 Berikut ini adalah data latar belakang pendidikan para pekerja di PT. Bank 

Pekreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru. 
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Tabel 1.2 

Data Latar belakang Pendidikan Karyawan pada PT. Bank Pekreditan  

Rakyat Unisritama Pekanbaru. 

Pendidikan Jumlah 

S2 1  Orang 

S1 14  Orang 

D1 1   Orang 

SMA/SMAK 10   Orang 

Sumber : HRD PT. Bank Pekreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru,2019 

 Berdasarkan data table di atas 1 orang berpendidikan S2, 14 orang 

berpedidikan S1, 1 orang berpendidikan DI,  10 orang berpendidikan 

SMA/SMK. 

PT. Bank Pekreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru merekrut para pekerja 

sesuai dengan bidang pendidikan yang menjadi kebutuhan perusahaan. Karena 

menurut mereka pengalaman kerja yang banyak bukan merupakan patokan untuk 

bisa bekerja di BPR, melainkan pendidikannya. itulah mereka merekrut karyawan 

yang fresh graduadge (baru tamat). 
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Tabel 1. 3 

Proses Seleksi Penerimaan Karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Pekanbaru Tahun 2017-2019 

Sumber : HRD PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru,2019 

 Dari data di atas dapat dilihat bahwa di tahun 2017 jumlah karyawan yang 

mengajukan surat lamaran adalah 50 orang .  Dari 50 orang tersebut, yang tidak 

lulus adalah 47 orang dan lulus sebanyak 3 orang. Dari 45 orang tersebut 

melewati tahap-tahap seleksi yang dimulai dari penerimaan surat lamaran hingga 

OJT selama 3 bulan . Pada tahap penerimaan surat lamaran dari 50 orang pelamar 

,yang lulus adalah 45 orang dan yang tidak lulus 5 orang. Dari 45 orang tersebut 

selanjutnya melewati tahap penyelenggaraan ujian tertulis , pada tahap ini yang 

lulus  adalah 35  orang dan yang tidak lulus 10 orang.  
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No Keterangan 
2017 2018 2019 

Lulus Tidak Lulus Tidak Lulus Tidak 

1 
Penerimaan 

surat lamaran 
45 5 - - 40 24 

2 
Penyelenggaraan 

ujian tertulis 

 

35 10 - - 20 

 

20 

3 Penyelenggaraan 

ujian psikotes  
20 15 - - 15 5 

 

 

Wawancara 
 

5 

 

15 
- - 

 

10 

 

5 

5 OJT  3        2       -       - 4 6 

JUMLAH 3 47 - - 4 60 

TOTAL 50 Orang - 64 Orang 

JUMLAH PELAMAR 114 Orang 



 
 

 Selanjutnya 35  orang tersebut melewati tahap psikotes , pada tahap ini 

yang lulus adalah 20 orang dan yang tidak lulus  15 orang. 20 orang tersebut 

selanjutnya melewati tahap wawancara, yang lulus adalah 5 orang dan yang tidak 

lulus adalah 15 orang. Yang terakhir, 5 orang tersebut menjalani OJT selama 3 

bulan, yang lulus adalah 3 orang dan yang tidak lulus 2 orang. Dari ke 3 orang 

yang lulus menjadi karyawan tersebut, 2  orang bekerja pada bagian Marketing 

Kredit. Dan 1  orang lagi dibagian CS (Costumer Servies). Yang ditempatkan 

dikantor pusat PT. BPR Unisritama .  Selanjutnya di tahun 2018 tidak ada 

penerimaan karyawan. 

 Selanjutnya di tahun 2019 jumlah para pelamar sebanyak  64 orang, yang 

lulus adalah 4 orang dan yang tidak lulus adalah  60 orang.  60 orang ini tersebut 

melewati tahap penerimaan surat lamaran, yang lulus adalah  40 orang  dan yang 

tidak lulus adalah 24  orang . Selanjutnya 40  orang ini  selanjutnya melewati 

tahap ujian tertulis. yang lulus adalah 20  orang dan yang tidak lulus adalah 20 

orang . 20 orang ini selanjutnya ini melewati tahap ujian psikotes, yang lulus 

adalah 15  orang dan yang tidak lulus adalah 5  orang . 15 orang ini  tersebut 

selanjutnya melewati tahap wawancara, yang lulus adalah 10 orang dan yang tidak 

lulus adalah 5 orang. Yang terakhir, 10 orang tersebut menjalani OJT selama 3 

bulan, yang lulus adalah 4 orang dan yang tidak lulus 6 orang. 
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 Dari ke 4 orang yang lulus menjadi karyawan tersebut, 1  orang bekerja 

pada bagian Teller. yang ditempatkan di Kantor Pusat , 1  orang bekerja dibagian 

IT, 1 orang bekerja  bagian CS. Dan 1 orang bekerja pada bagian Marketing  yang 

ditempatkan dikantor pusat PT. BPR Unisritama .   

 Kegagalan dalam melakukan sistem seleksi penerimaan karyawan akan 

berdampak pada proses pencapaian tujuan perusahaan. mengingat sangat 

pentingnya proses seleksi bagi perusahaan, diharapkan dengan adanaya proses 

seleksi penerimaan karyawan yang baik efektif akan berdampak pada 

perkembangan perusahaan kedepannya untuk memperoleh sumber daya yang 

berkualitas di PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru 

 Dari latar belakang diatas, maka disimpulkan bahwa fenomena yang 

terjadi adalah :  

1. Karyawan yang memiliki sikap yang kurang baik dan cekatan dalam melayani 

nasabah, Masih cenderung diterima. Padahal hal ini sangat berpengaruh 

terhadap citra positif perusahaan. 

2. Tidak adanya tindakan yang tegas dari pihak perusahaan terhadap karyawan  

yang memiliki sikap komunikasi yang buruk dalam melayani nasabah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru “ 
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1.2          Perumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka permasalaahan yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut : “ Apakah Proses Seleksi Penerimaan 

Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat yang sudah efektif dan efisien” 

1. 3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. 3.1 Tujuan Penelitian 

  Sejalan dengan masalah yang ada, maka tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan tentang analisis proses 

seleksi penerimaan karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru adapun 

tujuan penelitian perindikator adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan tentang kondisi 

sebenarnya, bagaimana proses penerimaan surat lamaran,  penyelenggaraan ujian 

tertulis, wawancara, tes psikologi dan OJT (on the job training) di PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru. 

1. 3.2 Manfaat Penelitian 

   Kegunaan dari penelitian yang dilaksanakan ini anatara lain : 

1. Secara teoritis kegunaan penelitian  ini  untuk  memberkan  sumbangan 

keilmuan  di bidang  Manajemen  khususnya  kajian  ilmu  Manajemen 

sumber  Daya  Manusia  dalam  kegiatan  Seleksi  Karyawan. 
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2. Secara akademis kegunaan penelitian  ini  untu  sebagai  acuan  dan  

   bandingan  sederhana  bagi  peneliti  lain  yang  ingin  melanjutkan 

   pengkajian ini dengan aspek permasalahan yang sama ataupun aspek 

   lain secara mendalam dimasa yang akan datang. 

3. Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan  

 pertimbangan bagi PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru 

dalam melakukan proses seleksi karyawan agar sesuai dengan kriteria 

perusahaan. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Secara umum dapat dibagi dari Bab pertama hingga akhir terahkir. masing-

masing akan dirinci dalam sub bab berikut ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

   Dalam bab ini merupakan bab pendahuluan yang menjalaskan 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II :TELAH PUSAKA DAN HIPOTESIS 

  Bab ini menguraikan landasan teori-teori dari para ahli dengan 

pembahasan penelitian. Penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

   Bab ini menjalaskan uraian mengenai lokasi, objek penelitian, 

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

   Dalam bab ini akan memuat sejarah perusahaan, visi dan misi     

serta gambaran  kegiatan perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian, analisis data. 

 

 

17 



 
 

BAB VI : PENUTUP 

   Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang 

berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TELAH PUSAKA DAN HIPOTESIS 

2. 1   Studi Kepustakaan 

Sebagai Kerangka acuan berfikir dalam memecahkan masalah pokok 

yang diajukan dalam usulan penelitian ini, penulis akan memaparkan dan 

menjelaskan konsep-konsep atau teori yang ada relevansinya untuk 

mendukung pemecahan permasalahan diatas. 

2.1.1 Administrasi  

Administrasi merupakan istilah yang banyak digunakan orang. baik 

dalam percakapan sehari-hari, maupun dalam hubungannya dengan berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan, maka para administrasi istilah berbeda-beda 

tergantung pada konteks disiplin ilmu yang digeluti. 

Jika ditinjau dari asal usulnya, terdapat dua macam yakni bahasa 

belanda dan bahasa inggris, dalam bahasa belanda administrasi pada 

umumnya berarti tata usaha yaitu urusan pencatatan mengisi formulir, 

membaca informasi, menerima atau mengisi informasi, menyimpan catatan 

atau singkatan administrasi itu merupakan aktivitas ketata usaha saja. 

Menurut The Liang Gie 2009:9 Administrasi secara luas adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam suatu 

kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

 

19 



 
 

Menurut S.P siagian 2008:2 Administrasi adalah satu keseluruan 

proses kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan 

atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Menurut Ahmad, 2011:3 administrasi adalah usaha kerjasama manusia 

yang muncul bersama dengan timbulnya peradaban manusia melalui 

kemampuannya untuk menggunakan pikirannya sehingga melahirkan cipta, 

karsa dan rasa. Pengembangan cipta, karsa dan rasa (rasionalitas) 

memungkinkan manusia dapat bekerjasama yang merupakan unsur-unsur 

utama dalam administrasi. 

 Menurut Herbert administrasi dalam arti luas dapat didefinisikan 

sebagai kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

(dalam Syafri,2012:8). 

Menurut Adam administrasi adalah kemampuan mengordinasikan 

berbagai kekuatan social yang sering kali bertentangan satu dengan yang 

lain di dalam satu organisasi sedemikian padunya sehingga kekuatan-

kekuatan tersebut daapt bergerak sebagai satu kesatuan (dalam 

Syafri.2012:8-9). 

Menurut Leonard administrasi adalah proses yang selalu proses yang 

selalu terdapat pada setiap usaha kelompok, public atau privat, sipil atau 

militer skala besar atau kecil (dalam Syafri,2012:9). 
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Administrasi bukan hal baru, karena administrasi sendiri sudah ada 

seumur dengan peradaban manusia, sebagai contoh tidak mungkin akan 

berdiri piramida di Mesir, dan tidak akan mampu berdiri ke Khalifahan 

Usmany sehingga menguasai sepertiga Eropa. Dan banyak contoh hal-hal 

yang lain tanpa peran administrasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

administrasi itu telah ada seiring dengan peradaban manusia itu sendiri. 

Administrasi menurut (Siagan,2003:2) dapat diartikan sebagai 

keseluruhan kerjasama antara dua orang untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya, sedangkan Hodgkinson menyatakan atau 

mendefinisikan administrasikan sebagai aspek-aspek yang lebih banyak 

barusan dengan fomulasi tujuan, masalah terkait nilai, dan komponen 

manusia dalam organisasi (dalam kusdi, 2011:7). 

2.2.2 Organisasi  

Selanjutnya, kiranya perlu kita ketahui pengertian dari organisasi serta 

batasannya, organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang 

atau lebih yang bekerja sama serta secara terikat dalam rangka suatu tujuan 

yang ditentukan dalam ikatan yang terdapat seseorang atau beberapa orang 

yang disebut pemimpin dan sekelompok orang yang disebut bawahan.  
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Pengawasan ialah proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan 

organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang di lakukan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  

Senada dengan itu. Organisasi dapat juga diartikan sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara 

teratur dan berulang-ulang oleh kelompok orang untuk mencapai tujuan. 

Menurut Siagian 2008:7 Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan 

antara dua orang atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terikat 

dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah di tentukan dalam ikatan di 

mana terdapat seorang atau beberapa orang yang di sebut atasan dan 

seseorang atau beberapa orang yang di sebut bawahan. 

Menurut Weber (2011:124) Organisasi merupakan tata hubungan 

sosial, dimana setiap individu yang melakukan kerja sama melakukan proses 

interaksi dengan individu lainnya.    

Sedangkan menurut Greenberg dan Baron (2003:3) berpendapatan 

bahwa organisasi adalah sistem social yang berstuktur terdiri dari kelompok 

dan individu bekerjasama untuk mencapai beberapa sasaran yang disepakati. 

Menurut Etzioni 2011:125 organisasi merupakan pengelompokan 

orang-orang yang sengaja disusun untuk mencapai tujuan tertentu.  
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Sedangkan menurut Sufian (2005:13) yaitu bahwa organisasi 

merupakan wadah atau wahana, kegiatan orang-orang yang bekerjasama 

untuk mencapai tujuan. 

Memperhatikan penjelasan diatas, telah jelas bahwa setiap organisasi 

itu dibentuk haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas yang telah 

ditetapkan sebelumnya, jadi organisasi itu merupakan wadah bagi 

masyarakat (pemerintah) untuk berkumpul dan melaksanakan suatu aktivitas 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Jadi, organisasi sebagai wadah kegiatan manusia adalah alat untuk 

pencapaian tujuan yang bermacam-macam. Karena beranekaragam 

macamnya tujuan itu, maka beraneka macam pula bentuk dan susunan 

organisasi tersebut. 

Organisasi bukanlah sekedar kumpulan orang dan sekedar pembagian 

kerja, karena pembagian kerja hanyalah salah satu asas organisasi. Untuk 

pengertian organisasi yang berarati pembagian kerja lebih tepat dinamakan 

perorganisasikan. Dalam ensiklopedi administrasi, pengorganisasian 

diartikan sebagai rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka yang 

menjadi wadah suatu atau segenap kegiatan usaha yang harus dilaksanakan 

untuk menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja. 
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2.2.3 Manajemen 

Menurut (Hasibuan,2017:9), manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfataan sumber daya manusai dan sumber daya 

manusia lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Dengan unur 6 M yaitu: 

1. Men (Manusia) 

2. Money (Uang) 

3. Methode (Metode) 

4. Materials (Bahan) 

5. Mechine (Mesin) 

6. Market (Pasar) 

Uang men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu 

manajemen yang disebut manajemen sumber daya manusia atau disingkat 

dengan MSDM yang merupakan terjemahan dari man power management.  

Manajemen yang mengatur atau manajemen personalia (personel 

management). 

Menurut G. R. Terry  manajemen adalah suatu proses yang khas yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian  
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yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya (dalam Hasibuan,2016:2) 

Menurut Rival, (2005:1) Manajemen sumber daya manusia merupakan 

salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksana dan pengendalian. 

Menurut Stoner manajemen adalah proses merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota 

organisasi dan menggunakan semua daya organisasi untuk mencapai sasaran 

organisasi yang sudah ditetapkan (dalam Zulkifli 2014:17). 

Menurut The Liang Gie manajemen suatu konsep tetap pemimpin 

merupakan rangkaian kegiatan penataan yang berupa penggerakan orang-

orang dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan sama bener-bener tercapai 

(dalam Zulkifli dan ,Moris 2014:18). 

Menurut Munandar (2014:1) manajemen berarti proses 

mengordinasikan kegiatan atau aktivitas kerja sehingga dapat diselesaikan 

secara efesien serta efektif dengan melalui orang lain. Selain efesien, 

mengordinasikan pekerjaan  orang lain merupakan hal yang membedakan 

posisi manajerial dan non manajerial, namun demikian ada aturan yang 

mendasarinya, sehingga seorang manajer tidak bisa semaunya melakukan 

apa yang diinginkannya setiap atau setiap tempat. 
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Menurut manajemen menurut Siagan (2003;5) dapat didefinisikan dari 

dua sudut pandang, yaitu sebagai proses penyelenggaraan berbagai kegiatan 

dalam rangka pencapaian tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan 

orang untuk menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh satu hasil 

dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 

Menurut Terry (dalam Sufian,2005:15), berpendapat bahwa konsep 

menajemen sebagai konsep yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 

Planning, Organizing, Actualiting, Controling dimana pada masing-masing 

bidang digunakan baik ilmu pengetahuan atau keahlian dan diikuti secara 

berurutan dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan semula. 

Manajemen didefinisikan menurut Marry, ia mengemukakan bahwa 

manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain (dalam 

Sabardi,2001:3). 

Sejalan dengan itu juga Terry mengemukakan bahwa manajemen 

sebagai proses yang khas yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan usaha 

untuk mencapai sasaran dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya (dalam Sabardi,2001:2). 

Dalam hubungan ini perlu diperhatikan bahwa manajemen merupakan 

aspek dari pada administrasi dan oleh karenanya administrasi lebih luas dari 

pada manajemen.  
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Sering orang mengatakan bahwa, kepemimpinan merupakan inti dari 

manajemen. Memang demikian halnya, karena kepemimpinan merupakan 

motor atau daya penggerak dari semua sumber-sumber dan alat-alat yang 

tersedia di dalam sebuah organisasi. Sukses tidaknya pemimpin untuk 

menggerakkan sumber-sumber daya yang ada (manusia, uang, bahan-bahan, 

mesin-mesin, metode, pasar, dan pelayanan), sehingga penggunaanya 

berjalan dengan efisien dan efektif. 

Menurut The Liang Gie manajemen administrasi adalah segenap 

aktivitas yang bersangkut paut dengan masalah penggunaan tenaga kerja 

manusia dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu 

(dalam Manulang,2006:8). 

2.2.4 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

suatu organisasi atau perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan 

modal. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai salah satu 

fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya 

manusia. 

Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan 

suatu organisasi. Makin banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia 

dalam sutu organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. 
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Maka menurut Kusdyah, (2007:1) mereka membuat sasaran dan 

strategi, inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu sumber 

daya manusia merupakan salah satu unsur yang palinh vital bagi organisasi. 

Masih manajemen menurut Handoko (1996:6) manajemen sumber 

daya manusia merupakan sutu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai 

tujuan individu, organisasi dan masyarakat. 

Menurut Hasibuan (2000:10) MSDM adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Menurut Indah Puji (2014:30) Manajemen sumber daya manusia 

adalah sebuah ilmu dan seni mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja. 

Menurut Marihot  (2002:30) manajemen sumber daya manusia 

didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan merangsang, 

mengembangkan, memotivasikan, dan memelihara kinerja yang tinggi 

dalam organisasi. 

Maksud hal mengatakan bahwa sumber daya manusia dengan 

keseluruhan penentuan dan pelaksanaan berbagai aktivitas, policy, dan 

pemeliharaan dalam usaha meningkatkan dukungannya terhadap 

peningkatan dan aktivitas organisasi dengan cara yang secara etis dan social 

dapat dipertanggung jawabkan. 
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Aktivitas berarti melakukan berbagai kegiatan seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, pengarahan, analisi jabatan, rekrutmen dan 

sebagainya. Secara etimologi manajemen sumber daya manusia merupakan 

penggabungan dua konsep yang secara maknawiyah memiliki pengertian 

yang berbeda kedua konsep adalah manajemen dan sumber daya manusia. 

Sumber daya organisasi secara garis besar dapat dibedakan kedalam 

dua kelompok, yaitu sumber daya manusia dan sumber daya non manusia . 

sumber daya manusia meliputi semua orang yang bserstatus sebagai anggota 

di dalam organisasi yang masing-masing memiliki peran dan fungsi. Sumber 

daya manusia adalah potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada 

seseorang yang meliputi potensi fisik dan non fisik. Sedangkan sumber daya 

manusia dalam konteks organisasi public di pahami secara pontensi 

manusiawi yang melekat keberadaanya pada seorang pegawai yang terdiri 

atas potensi fisik dan potensi non fisik. 

Sumber daya non manusia terdiri atas sumber daya alam, modal, 

mesin, teknologi, material dan lain-lain. Kedua kategori sumber daya 

tersebut sama-sama pentingnya, tetapi sumber daya manusia merupakan 

faktor domina, karena satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, 

perasaan, keinginan, karsa, kebutuhan, pengetahuan, dan keterampilan, 

motivasi, karya dan prestasi dan lain sebagainya. 
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Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen 

yang khusus mempelajari hubungan dangan peranan manusia dalam 

organisasi perusahaan unsur manajemensumber daya manusia adalah yang 

merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Demikian, focus yang dipelajari 

manajemen sumber daya manusia ini hanyalah masalah yang berhubungan 

dengan tenaga kerja manusia saja. 

Pada prinsipnya, sumber daya manusia adalah salah satunya sumber 

daya yang menentukan organisasi. Organisasi yang memiliki tujuan yang 

bagus dilengkapi fasilitas, sarana dan prasarana yang canggih, tetapi tanpa 

sumber daya manusia yang baik, kemungkinan sulit mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia di pahami sebagai kekuatan yang bersumber pada 

potensi manusia yanga ada di dalam suatu organisasi, dan merupakan modal 

dasar organisasi untuk melakukan aktivitas dalam mencapai tujuan. 

Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan faktor terpenting 

dalam sebuah organisasi, tanpa adanya sumber daya manusia maka akan 

berkurang efekifnya kinerja dari sebuah organisasi. Tetapi sumber daya 

manusia juga perlu dilatih agar lebih tertampil dalam melakukan fungsi 

didalam job-nya.  

Agar sumber daya manusia yang dimiliki dapat memberikan kontribusi 

yang maksimal terhadap keberhasilan organisasi, maka agenda penting bagi 

pemimpin organisasi 
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 dan khususnya divisi sumber daya manusia adalah mengindentifikasi atribut 

atau kualifikasi yang relavan dengan arah dan misi organisasi. 

Banyak faktor yang menyebabkan sumber daya manusia memiliki 

kinerja unggul, sehingga mampu mendorong keberhasilan organisasi. 

Faktor-faktor yang dapat menentukan terhadap kinerja individu dalam 

berbagai literature misalnya: motivasi kerja, kepuasan kerja, desain 

pekerjaan, komitmen, kepemimpinan, partisipasi, fungsi-fungsi manajemen, 

kejelasan arah karir, kompetensi, budaya organisasi, sistem penghargaan, 

dan mungkin masih banyak lagi dari berbagai hasil penelitian sebelumnya 

yang mengindentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

individu. 

2.2.5 Seleksi Pegawai 

Proses seleksi merupakan rangkaian tahap-tahap khusus yang 

digunakan untuk memutuskan pelamar mana yang akan diterima. Proses 

tersebut dimulai ketika pelamar melamar kerja dan diakhiri dengan 

keputusan penerimaan (Rivai 2013:158). 

Seleksi merupakan proses mendapatkan dan menggunakan informasi 

tentang calon karyawan untuk menduduki posisi lowongan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang (Indrastuti,2011:43). 
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Menurut Sedarmayanti (2014:113), seleksi adalah kegiatan 

menentukan dan memilih tenaga kerja yang memenuhi kriteria yang  telah 

ditetapkan. Seleksi bertujuan memutuskan apakah seorang pelamar diterima 

bekerja atau tidak. 

Menurut Hasibuan (2005:46), seleksi alah suatu kegiatan pemilihan 

penentuan pelamar yang diterima atau ditolak untuk menjadi karyawan 

perusahaan. Seleksi ini didasarkan kepada spesifikasi tertntu dari setiap 

perusahaan bersangkutan. 

Menurut Melayu Hasibuan (2005:47), menjelaskan bahwa seleksi 

adalah usaha pertama yang harus dilakukan perusahaan untuk memperoleh 

karyawan yang qualified dan kompeten yang akan menjabat serta 

mengerjakan semua pekerjaan pada perusahaan. Kiranya hal inilah yang 

mendorong pentingnya pelaksanaan seleksi penerimaan karyawan baru bagi 

setiap perusahaan. Pelaksanaan seleksi harus dilakukan secara jujur, cermat, 

dan objektif supaya karyawan yang diterima benar-benar qualified untuk 

menjabat dan melaksanakan pekerjaan. Dengan pelaksanaan seleksi yang 

baik, karyawan yang diterima akan lebih baik, karyawan yang diterima akan 

lebih qualified sehingga pembinaan, pengembangan dan pengaturan 

karyawan menjadi lebih mudah. 
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Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa seleksi untuk 

setiap penerimaan karyawan baru harus dilakukan secara cermat, jujur, dan 

objektif supaya di peroleh karyawan yang qualified dan penempatannya 

yang tepat sehingga pembinaan, pengembangan, pengendalian, dan 

pengaturan karyawan relative mudah dalam mencapai sasaran yang 

diinginkan. 

 Ada tiga hal yang menyebabkan seleksi menjadi hal yang paling penting, 

yaitu: 

1. Kinerja para direktur senantiasa tergantung pada sebagian kinerja 

bawahannya. 

2.  Seleksi yang efektif penting karena biaya perekrutan yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam pengangkatan pegawai tidak sedikit. 

3. Seleksi yang baik itu penting karena implikasi hokum dari 

pelaksanaannya secara serampangan. 

 Proses pengambilan keputusan pengangkatan yang baik akan sangat 

tergantung pada dua prinsip dasar proses seleksi, yaitu: 

1. Perilaku dimasa lalu yang merupakan predictor terbaik atas perilaku 

dimasa yang akan datang. 

2. Perusahaan harus menghimpun data yang handal sebanyak mungkin 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyeleksi pelamar yang terbaik. 
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Faktor yang mempengaruhi seleksi dapat berbentuk eksternal dan faktor 

internal. Menurut ivancevich (1992:112), faktor lingkungan sangat 

mempengaruhi proses seleksi disamping faktor lainnya. faktor lingkungan 

memuat antara lain. 

1. Lingkungan internal 

2. Kondisi pasar tenaga kerja 

3. Tuntutan serikat buruk 

4. Tututan Pemerintah 

5. Komposisi angkatan kerja 

6. Lokasi organisasi 

Menurut Simamora (2004:234) menjelaskan proses seleksi dibuat dan 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan kepegawaian untuk menduduki 

sebuah posisi atau jabatan dalam suatu perusahaan atau organisasi. 

Ketelitian dari proses seleksi bergantung pada beberapa faktor yaitu: 

1. Konsekuensi seleksi yang salah diperhitungkan. 

2. Yang mampu mempengaruhi proses seleksi adalah kebijakan perusahaan 

dan sikap dan manajemen. 

3. Waktu yang tersedia untuk mengambil keputusan seleksi yang cukup 

lama. 

4. Pendekatan seleksi yang berbeda umumnya digunakan untuk mengisi 

posisi di jenjang yang berbeda di dalam perusahaan. 
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5. Sector ekonomi dimana individu akan dipilih baik swasta, pemerintah 

atau nirbala juga dapat mempengaruhi proses seleksi. 

Ada beberapa kriteria dasar seleksi tenaga kerja (Sedarmanyanti 

2014:113): 

1. Berpedoman pada laporan analisis pekerjaan, rencana dan rekrutmen 

tenaga kerja. 

2. Efektif dan Efisien dalam alokasi waktu, dana, tenaga, dan lain-lain. 

3. Memperhatikan ketentuan yang berlaku, swasta atau pemerintah. 

4. Dilaksanakan objektif dan jujur. 

Sering timbul pertanyaan apakah fungsi rekrutmen dan seleksi sebagai 

bagian dari keseluruhan manajemensumber daya manusia perlu dipisahkan 

dan ditangani oleh dua satuan kerja dibagian yang mengelola sumber daya 

manusia bagi organisasi atau dapat digabung dan ditangani oleh satu satuan 

kerja saja. 

Jawaban sesungguhnya terletak pada besar kecilnya organisasi pencari 

tenaga kerja tersebut. Jika jumlah calon pegawai yang direkrut dan diseleksi 

tidak terlalu besar, beban kerja menyeleksi membenarkan penggabungan 

penanganan kedua fungsi tersebut. Disamping itu, dalam menentukan jenis 

dan langkah-langkah dalam proses seleksi, empat macam tantangan perlu 

diperhatikan dan dihadapi oleh para petugas seleksi (siagan,2013:133) yaitu: 
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a. Penawaran tenaga kerja 

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin banyak jumlah 

pelamar untuk diseleks, semakin baik bagi organisasi karena dengan 

demikian semakin besar jaminan bahwa pelamar yang terseleksi dan 

diterima menjadi pegawai benar-benar merupakan tenaga kerja yang paling 

memenuhi berbagai persyaratan yang telah ditentukan bagi pekerjaan yang 

akan dilakukan. 

b. Tantangan etis 

Memegang teguh norma-normaetika menuntut antara lain disiplin 

pribadi yang tinggi, kejujuran yang tidak tergoyahkan, integritas karekter 

serta objektivitas yang didasarkan pada kriteria yang rasional. Hal ini sangat 

penting karena tidak mustahil perekrut dihapkan kepada berbagai macam 

godaan, seperti menerima hadiah, disogok oleh pelamar, mengontrol nilai 

seleksi dari pelamar yang mempunyai hubungan darah atau kaitan 

primordial lainnya atau hal-hal lain yang mengakibatkan seseorang perekrut 

mengambil keputusan yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 

subjektif. 

c. Tantangan organisasional 

Para perekrut tenaga kerja pada umumnya menyadari bahwa situasi 

internal organisasi harus dipertimbangkan juga dalam merekrut dan 

menyeleksi tenaga-tenaga kerja baru,  
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misalnya, besar kecilnya anggaran yang dialokasikan untuk belanja pegawai 

menentukan berapa banyak pegawai baru yang boleh direkrut, untuk 

memangku jabatan apa dan melakukan pekerjaan apa. Juga apakah untuk 

mengisi lowongan baru yang tersedia atau apakah untuk mengganti tenaga 

kerja lama karena alas an tertentu, seperti berhenti atas permintaan sendiri, 

memasuki masa pension atau karena ada pegawai yang meninggal dunia. 

d. Kesamaan kesmpatan memperoleh pekerjaan 

Di berbagai negara atau masyarakat, masih saja terdapat pratek-

pratek pemanfaatan sumber daya manusia yang sifatnya diskriminatif. Ada 

kalanya pratek yang diskriminatif itu didasarkan atas warna kulit, atau 

daerah asal, atau latar belakang social, ironisnya ialah bahwa kadang-kadang 

pembatasan tersebut memperoleh keabsahan dalam peraturan perundang-

undangan. Akan tetapi yang lebih sering dijumpai ialah bahwa sebenernya 

pratek yang diskriminatif demikian sebenarnya dilarang oleh peraturan 

perundang-undangan namun dilakukan oleh pimpinan organisasi tertntu.  

Secara etika dan moral tentunya pratek yang diskriminatif tersebut 

tidak dapat dibenarkan. Tidak ada alas an apapun yang membenarkan 

tindakan dan pratek demikian. Proses seleksi terdiri paling sedikit delapan 

langkah yang dapat ditempuh perlu ditekankan bahwa tidak semua langkah 

tersebut ditempuh.  
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Misalnya, dalam hal orang dalam yang diseleksi dalam rangka ahli tugas 

atau promosi, ada langkah-langkah tertentu yang tidak perlu lagi ditempuh 

karena organisasi, khususnya satuan kerja yang mengelola sumber daya 

manusia sudah memiliki informasi yang diperoleh dengan mengambil 

langkah-langkah tertentu itu, misalnya informasi tentang kondisi kesehatan 

pegawai yang bersangkutan. 

Langkah-langkah yang biasanya ditempuh dalam proses seleksi 

(Siagian,2013:137-152) yaitu: 

a. Penerimaan surat lamaran 

Langkah pertama ini merupakan langkah yang penting. Oleh karena 

itu kedua belah pihak perlu menempuhnya dengan hati-hati. Organisasi 

pemakai tenaga kerja menepuh  langkah ini guna memperoleh kesan 

pertama tentang pelamar melalui pengamatan tentang penampilan, sikap dan 

faktor-faktor lain yang dipandang relavan. Dari kesan pertama inilah 

perekrut mengambil keputusan apakah akan melanjutkan langkah berikutnya 

atau tidak. Sebaliknya, dengan kunjungan pertamanya ke organisasi, 

pelamar dapat memutuskan apakah ia akan melanjtkan keinginannya untuk 

berkarya di organisasi tersebut atau tidak. Artinya dalam kunjungan pertama 

itu pelamar sudah akan memiliki pandangan umum tentang organisasi yang 

akan memperkerjakannya. 
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b. Penyelenggaraan ujian tertulis 

Berbagai ujian diselenggarakan dan dimaksudkan untuk 

memeperoleh informasi yang objektif dan dengan tingkat akurasi yang 

tinggi tentang cocok tidaknya pelamar dengan jabatan atau pekerjaan yang 

akan dipercayakan kepadanya. Perlu ditekankan bahwa tidak semua jenis tes 

cocok digunakan untuk semua pelamar. Artinya ada jenis tes tertntu yang 

hanya cocok diselenggrakan bagi mereka yang melamar pekerjaan yang 

bersifat teknis. Sebaliknya untuk berbagai macam pekerjaan atau  jabatan 

manajerial, jenis tes yang lainlah yang cocok di selenggarakan. 

Pada dasarnya terdapat tiga tes ditempuh oleh para pelamar ( 

Siagian2013:138-140) yaitu: 

1. Tes psikologi 

2. Tes yang menguji pengetahuan pelamar 

3. Tes pelaksanaan pekerjaan 

c. Wawancara seleksi 

Wawancara sebagai alat seleksi sering dipandang langkah yang 

cukup penting. Oleh karena itu, pengguna nya pun pealing sering dan paling 

meluas. Wawancara sebagai alat seleksi merupakan pembicaraan formal 

antara perekrut dengan pelamar. 
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Dewasa ini dikenal paling sedikit lima jenis wawancara 

(Siagian,2013;141-147) yaitu: 

1. Wawancara tidak tekstruktur 

2. Wawancara tekstruktur 

3. Gabungan antara tidak terstuktur dan terstruktur 

4. Pemecahan masalah 

5. Wawancara dalam situasi stress 

Adapun proses-proses dalam wawancara (Siagian,2013:144-147) 

yaitu: 

1. Persiapan wawancara 

2. Penciptaan keserasian hubungan 

3. Tukar menukar informasi 

4. Mengakhiri wawancara 

5. Penilaian 

a. Pengecatan latar belakang pelamar dan surat-surat referensinya 

Salah satu langkah yang biasa diambil dalam keseluruhan proses 

seleksi ialah mengharuskan pelamar melengkapi dokumen lamarannya 

dengan surat-surat referensi, surat-surat referensi dimaksudkan untuk 

melengkapi informasi tentang diri pelamar seperti kemampuan intelektual, 

sikap, nilai yang dianut, perilaku dan hal-hal yang dipandang relevan. 

 

 

40 



 
 

b. Wawancara oleh direktur yang akan menjadi atasan langsungnya 

Dalam manajemen sumber daya manusia dewasa ini semakin 

dirasakan pentingnya keterlibatan manajer yang nantinya akan menjadi 

atasan langsung pelamar adalah memberikan wewenang dan kata terakhir 

kepada manajer untuk memutuskan siapa diantara para pelamar yang 

diterima dan siapa yang ditolak. 

c. Pengenalan Pekerjaan 

Mengenal kepada calon karyawan tentang apa pekerjaan yang akan 

dia kerjakan apabila nanti diterima bekerja di perusahaan tersebut. 

d. Keputusan atas lamaran 

Langkah terakhir dalam proses seleksi ialah pengambilan keputusan 

tentang lamaran yang masuk. Siapapun yang pada akhirnya mengambil 

keputusan atas lamaran yang diterima, apakah diterima atau ditolak, yang 

jelas ialah bahwa dua hal penting mendapatkan perhatian, pertama, 

merupakan tindakan yang sangat etis sekaligus merupakan langkah penting 

dalam menjaga citra positif sutau organisasi apabila para pelamar yang 

lamarannya tidak diterima segala diberitahu tentang penolakan tersebut. 

Sikap demikian sekaligus menjadi alat hubungan masyarakat yang efektif 

bagi organisasi yang bersangkutan.  
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Kedua, seluruh dokumen lamarandari para pelamar yang diterima untuk 

bekerja perlu disimpan dengan baik dan rapi karena berbagai informasi yang 

terkadung dalam dokumen tersebut akan sangat bermanfaat dikemudian hari 

dalam membina dan mengarahkan karir pegawai yang bersangkutan. 

Menurut Melayu Hasibuan (2005;59) ada beberapa bentuk tes 

psikologi yaitu sebagai berikut: 

1.  Achievement test (test prestasi), untuk mengetes dan mengukur apa 

pelamar mampu berprestasi mengerjakan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. Tes prestasi ini hendaknya dilakukan secara cermat dan 

mendalam untuk mengetahui apa pelamar prestasi kerja optimal. 

2.  Aptitude test (test bakat), yaitu mengetes dan mengukur kemampuan 

mental pontensial (IQ) pelamar apakah mempunyai kesanggupan 

untuk dikembangkan dikemudian hari. 

3.  Intelligence test (test kecerdasan), yaitu mengetes kepribadian 

mental pelamar dalam hal daya piker secara menyeluruh dan logis. 

4.  Interest test (test minat), yaitu mengetes jenis pekerjaan apa yang 

paling disenangi oleh pelamar dan mengukur apa pelamar cocok 

serta antusias mengerjakan pekerjaan yang akan diberikan 

kepadanya. 
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5.  Personality test (test kepribadian), yaitu mengetes kepribadian 

mental pelamar dalam hal kesediaan bekerja sama, sifat 

kepemimpinan, kejujuran, dan unsur-unsur kepribadian lainnya yang 

dibutuhkan perusahaan. 
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2.3  Penelitian terdahulu 

Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian Penulis 

Tentang Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan pada PT. 

Bank Perkreditan  Rakyat Unisritama Pakanbaru. 

 

 

Sumber : Data,Olahan Lapangan,2019 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan

2 Perbedaan 

adalah analisis 

prosedur 

penerimaan 

seleksi dan 

penempatan 

karyawan

Pengaruh 

Proses Seleksi 

Karyawan dan 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

terhadap 

Motivasi 

Karyawan 

pada PT. Bank 

Mandiri 

Persero 

Cabang 

Indrarung 

Padang

Persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah untuk 

mengetahui sistem 

rekrutmen dan 

seleksi pegawai

Analisis  

Sistem 

Rekrutmen dan 

Seleksi 

Pegawai (studi 

kasus  di 

yayasan 

Xaverius 

palembang)

Perbedaan 

adalah fokus 

penelitian 

terhadap 

variabel yang 

diteliti, tempat, 

waktu, populasi, 

dan sampel 

penelitian

Klara Catur Nungraheni1

3 Mustika Dian Variabel yang 

diteliti: Analisis 

proses seleksi 

penerimaan 

karyawan

Variabel lain 

yang ingin di 

Analisis yaitu 

pelaksaan pada 

seleksi 

karyawan serta 

metode 

penelitiannya

Analisis 

Prosedur 

Penerimaan, 

Seleksi dan 

Penempatan 

Karyawan 

pada LPP 

TVRI Sumsel 

Babel 

Palembang

Persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah untuk 

mengetahui 

prosedur 

penerimaan, 

seleksi dan 

penempatan 

Rini Purnama 



 
 

2.3.1 Kerangka Pikir 

Seleksi merupakan proses mendapatkan dan menggunakan informasi 

tentang calon karyawan untuk menduduki posisi lowongan baik jangka 

pendek mau pun jangka panjang. Hal ini sangat penting untuk mendapatkan 

calon karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik. Tahap 

pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tahap penerimaan surat lamaran 

yang masuk ke perusahaan dan berakhir pada tahap keputusan atas lamaran. 

Gambar 2.1 

Gambaran Kerangka Pikir Penelitian Tentang “Analisis Proses Seleksi 

Penerimaan Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama 

Pekanbaru” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Olahan Penelitian,2019 
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Proses Seleksi 

Administras
i 

Organisasi Manajemen Sumber 
Daya 

Manusia 

Seleksi 
Karyawan 

Penerimaan 
Surat Lamaran 

Penyelenggaraan 
Ujian Tertulis 

Wawancara Test Psikologi OJT (On The 
Job Training) 

3 Bualan 



 
 

2.3.2  Hipotesis 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masaalh penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiric sesuai dengan teori dan 

kerangka pemikiran, maka hipotesis dibawah ini pada dasarnya merupakan 

jawaban sementara terhadap suatu masalah yang perlu dibuktikan 

kebenarannya, adapun hipotesis yang dirumuskan dalam pemikiran ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Diduga proses seleksi penerimaan karyawan pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat yang sudah efektif dan efisien. 

3. Konsep Operasional 

 Untuk memperjelas konsep teoritis yang telah dicantumkan dan untuk 

memperjelas kesamaan pengertian, maka penulis mengoperasikan konsep 

tersebut untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan indikator yang dikemukakan oleh 

Prof. Dr Sondang P. Siagian, MPA tentang proses seleksi karyawan. 
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Penulis akan menuliskan konsep yang berhubungan langsung dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan dan menarik para 

pelamar yang kapabel untuk dipekerjakan daalm dan oleh suatu 

perusahaan. 

2. Seleksi adalah proses seleksi merupakan rangkaian tahp-tahap 

khusus yang digunakan untuk memutuskan pelamar mana yang 

akan diterima. 

3. PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama adalah perusahaan jasa 

yang bergerak di bidang perbankan. 

4. HRD atau personalia adalah suatu bagian kerja di dalam 

perusahaan yang menangani berbagai masalah pada ruang 

lingkup, karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja 

lainnya untuk dapat menunjnag aktivitas organisasi atau 

perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

5. Langkah-Langkah dalam proses seleksi karyawan yaitu 

penerimaan surat lamaran, wawancara, penyelenggaraan ujian 

tertulis, tes pelaksanaan pekerjaan, tes psikologi. 
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6. Penerimaan Surat lamaran, tahap ini adaalh langkah yang 

ditempuh oleh sebuah organisasi guna memperoleh kesan pertama 

tentang pelamar melalui pengamatan tentang penampila, sikap dan 

faktor-faktor lain yang di pandang relavan. 

7. Wawancara, wawancara yang dilakukan bersifat standar, 

misalnya: alas an bekerja, gaji yang diinginkan, dan lain-lain. 

8. Penyelenggaraan Ujian Tertulis, untuk mengetahui apakah calon 

karyawan sudah memenuhi kriteria penilaian sesuai yang 

diinginkan perusahaan. 

9. Test Psikologi, pada dasarnya dimaksudkan untuk mengetahui 

kepribadian calon karyawan. 

10. On the job training (OJT) selama tiga bulan, untuk mengetahui 

lebih mendalam apakah karyawan yang di seleksi sudah sesuai 

dengan kriteria. 

2.3.4   Teknik Pengukuran 

 Untuk mengetahui bagaimana Analisis Proses Seleksi Penerimaan 

Karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru, maka 

penulis menggunakan ukuran variabel dalam penelitian ini penulis 

membagi 3(tiga) kategori penilaian yaitu:  
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baik jika rata-rata penilaian responden yaitu 68%-100%, cukup baik jika 

rata-rata penilai responden antara 34%-67%, kurang baik jika rata-rata 

penilaian responden yaitu berada antara 0%-33%. 

Variabel pelaksanaan seleksi karyawan di PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Unisritama Pekanbaru memiliki 5 Indikator, yaitu: 

1. Penerimaan surat lamaran 

2. Wawancara 

3. Penyelenggaraan Ujian Tertulis 

4. Penyelenggaraan Ujian Psikotes 

5. OJT( On The Job Training) 3 Bulan 

1. Penerimaan Surat Lamaran  

Baik  : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 68%-

100%. 

Cukup Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 34%-

67%. 

Kurang Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 0%-

33%. 

 

 

49 



 
 

2. Wawancara 

Baik  : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 68%-

100%. 

Cukup Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 34%-

67%. 

Kurang Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 0%-

33% 

3. Penyelenggaraan Ujian Tertulis 

Baik  : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 68%-

100%. 

Cukup Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 34%-

67%. 

Kurang Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 0%-

33%. 
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4. Tes Psikologi 

Baik  : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 68%-

100%. 

Cukup Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 34%-

67%. 

Kurang Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 0%-

33% 

5. OJT (On the job training) 3 Bulan 

Baik  : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 68%-

100%. 

Cukup Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 34%-

67%. 

Kurang Baik : Jika rata-rata penilaian responden terhadap 

indikator penerimaan surat lamaran 0%-

33% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memilih tempat penelitian pada sebuah 

Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru, jalan Soekarno Hatta No 3, 

Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau. 

3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Tabel III.1 

Operasional Variabel Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan  

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru 

Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala Ukuran 

Seleksi 

adalah 

tahap 

yang 

menentuk

an 

diterima 

tidaknya 

seseorang 

dan 

kemudian 

diangkat 

pada 

posisi 

tertentu 

sesuai 

bidang 

keahliann

ya 

(Siagian,2

009;132 

Pelaksa

naan 

Seleksi 

Karyaw

an 

1. Penerimaan 

Surat 

lamaran 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penyelengg

araan Ujian 

Tertulis 

 

 

 

3. Wawancara 

 

 

 

 

 

4. Test 

Psikologi 

 

 

 

a. Surat 
Permohonan 
Kerja 

b. CV 
c. Foto Copy KTP 
d. Foto Copy 

ijazah dan 
transkip nilai  

e. Sertifikat 
Keahlian 

f. Pa foto 
terbaru. 
 

a. Tes 
pengetahuan 

b. Tes 
kemampuan 
atau 
pemahaman 
situasi stress 
 

a. Gaji  
b. Alasan 

melamar 
kerja 

c. Pengetahuan 
tentang PT. 
BPR 

d. Cara 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 



 
 

   Sumber, Data Olahan Lapangan,2019 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja 

sesuai dengan bagian-bagian yang ada pada PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Unisritama Pekanbaru yang berjumlah 26 Orang. Maka penelitian menetapkan 

sampel sebanyak 26 Orang untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah 

ini: 
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5. OJT (On 

the job 

training) 

Selama 3 

bulan 

Memecahkan 
Masalah 

e. Sikap dalam 
 

a. Tes 
mengukur 
kreativitas 
dan daya 
nalar 

b. Tes 
mengukur 
kepribadian 
dan 
tempramen 
 

a. Pengetahuan 
b. Keterampilan 
c. Sikap 

 

 

Ordinal 



 
 

Tabel 3.2 

Populasi dan Sampel Penelitian tentang “Analisis Proses Seleksi 

Penerimaan Karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Unisritama Pekanbaru” 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019 

Berdasarkan tabel diatas daapt diketahui bahwa untuk bagian 

kredit peneliti mengambil 7 orang, bagian dana peneliti mengambil 3 

orang, bagian kepatuhan peneliti  mengambil 1 orang, bagian operasional 

peneliti mengambil 11 orang, dan bagian SPI peneliti mengambil 1 orang, 

selanjutnya IT penulis mengambil 1 orang serta keamanan 2 orang 

dengan jumlah keseluruhan berjumlah 26 orang. 

3. 4  Jenis dan Sumber Data 

 Jenis dan sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

responden yang berupa data mengenaipendapat atau fenomena dari 

objek yang diteliti,  

 

54 

Populasi Sampel

1 Bagian Kredit 7 Orang 7 Orang 

2 Bagian Dana 3 Orang 3 Orang

3 Bagian Kepatuhan 1 Orang 1 Orang

4 Bagian Operasional 11 Orang 11 Orang

5 Bagian SPI 1 Orang 1 Orang

6 IT 1 Orang 1 Orang

7 Keamanan 2 Orang 2 Orang

26 Orang 26 Orang

No Keterangan
Jumlah

JUMLAH



 
 

berasal dari wawancara dan penyebaran angket yang sesuai dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan tempat 

penelitian ini dilaksanakan yang sifatnya mendukung analisis pada 

penelitian ini yang meliputi: 

a. Gambaran umum mengenai perusahaan 

b. Struktur organisasi perusahaan 

c. Jumlah karyawan 

d. Aktivitas Perusahaan 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2003:163). Jadi 

penulis menyebarkan penelitian ini, untuk menjawab kuisoner tersebut 

kepada responden yang terplih menjadi sampel dalam pertanyaan-

pertanyaan yang telah disediakan oelh peneliti. 

2. Observasi. yaitu melakukan pengamatan langsung kelapangan untuk 

mendapatkan data primer sebagai data utama serta menemukan 

fenomena-fenomena yang  
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berkaitan dengan proses seleksi penerimaan karyawan. disinilah 

penulis menemukan fenomena nyata yang berkaitan dengan sikap 

karyawan yang kurang berkenan dimata nasabah BPR. 

3. Dokumentasi, yaitu sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik merupakan sumber tertulis,  gambar (foto), dan karya-

karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian. 

3. 6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan adaalh dengan metode deskriptif, 

yaitu menganalisis hasil kuisoner  dengan pendekatan kuantitatif yang 

disusun sedemikian rupa sehingga dapat dianalisis berdasarkan teori-teori 

yang relavan dengan pelaksanaan seleksi karyawan pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru dalam bentuk skor, dan di akhiri 

dengan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1   Sejarah Berdirinya PT. BPR UNISRITAMA 

BPR Unisritama secara resmi berdiri pada tanggal 06 Februari 1991 

dengan nama BPR Unisritama. PT BPR Unisritama Pekanbaru berlokasi 

disekitar kawasan Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dengan kantor 

pusat di jalan Soekarno-Hatta No. 03 Pekanbaru Telp:  (0761) 63381 dan 

Kantor Kas di samping gedung Rektorat UIR (Universitas Islam Riau). 

Berdasarkan Surat Izin Usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No. Kep. 052/KM.13/92, dan mulainya berjalannya Bank Unisritama atau 

beroperasi pada tanggal 14 April 1992. 

Dalam menjalankan upaya untuk mencapai tujuan pokok maka BPR 

Unisritama Pekanbaru menganut filsafat:  “Bank Perkreditan Rakyat adalah 

mitra rakyat ekonomi lemah dalam meningkatkan taraf kehidupan atau 

kesejahteraan “. 

Dalam menjalin hubungan kerja sama PT. BPR Unisritama Pekanbaru 

bekerja sama dengan nasabah mengharapkan suatu proses yang saling 

menguntungkan secara adil dan berkesinambungan.  
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Adapun sarana utama dalam pelayanan adalah masyarakat, industry 

kecil dan untuk kesejahteraan para dosen dan karyawan Universitas Islam 

Riau, para guru yang berada di bawah naungan YLPI, Pegawai Negeri Sipil 

dan Pegawai Swasta. PT. BPR Unisritama Pekanbaru bertekad untuk  

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat sesuai dengan perkembangan 

nasional. 

Seiring perkembangan bisnis, BPR Unisritama selalu berusaha 

melakukan improvisasi dan inovasi untuk meningkatkan kemampuannya 

melayani lebih banyak nasabah di samping peningkatan produktivitas, 

efisiensi dan efektivitas baik melalui otomasi menggunakan teknologi 

informasi maupun perubahan pola kerja, layanan, variasi produk dan 

structural organisasi. Salah satu wujud konsistensi BPR Unisritama untuk 

terus memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah adalah dengan 

menyediakan layanan antar jemput. 

Adapun tujuan pokok dari PT. BPR Unisritama tidak lepas dari visi 

dan misi sebagai berikut: 

1. Visi BPR Unisritama 

Menjadi salah satu BPR terbaik dan dipercaya dalam melayani jasa 

perbankan bagi masyarakat kecil dan usaha mikro kecil di 

Pekanbaru. 

 

58 



 
 

2. Misi BPR Unisritama 

a. Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada nasabah. 

b. Membantu pengembangan usaha mikro dan kecil. 

c. Menyediakan produk jasa yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

d. Meningkatkan Kesejahteraan karyawan. 

e. Meningkatkan deviden pemegang saham. 

f. Menjadikan BPR Unisritama Bank Syariah. 

4.2    Struktur Organisasi PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama 

Organisasi dan manajemen merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi kelancaran dan perkembangan suatu perusahaan. Struktur 

organisasi sebuah perusahaan merupakan kerangka penting yang 

menggambarkan hubungan kerja setiap orang berdasarkan jabatan atau 

peranan yang dipegangnya. Untuk dapat mengoperasikan sebuah perusahaan 

secara efektif perlu adanya pembagian tugas dan wewenang. 

Masing-masing bagian berada dalam pengawasan bagian yang satu 

tingkat lebih tingginya.  Atasan mempunyai wewenang melakukan perintah 

secara langsung diturunkan ke bawah melalui tingkatan organisasi demi 

tercapainya tujuan organisasi. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

PT. BPR UNISRITAMA Pekanbaru 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

           

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 
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PEMEGANG SAHAM 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

DEWAN KOMISARIS 

DEWAN UTAMA 

DIREKTUR YANG MEMBAWAHKAN 
FUNGSI KEPATUHAN 

PE.AUDIT INTERN 

KEPALA BAGIAN BISNIS PE.KEPATUHAN MANAJEMEN 
RISIKO 

KEPALA BAGIAN 
OPERASIONAL 

KEPALA UNIT 
BISNIS 

MARKETING ADMIN KREDIT 

LEGAL KREDIT 

ANALISI KREDIT 

MARKETING 

KEPALA UNIT 
KANTOR KAS 

TELLER 

SECURITY 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 

ADMIN KREDIT 



 
 

4.3    Kegiatan Usaha PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama 

Dalam Kegiatannya sehari-hari PT. Unisritama lebih mengutamakan 

kepentingan dan kenyamanan nasabah. Hal ini dilakukan PT. BPR 

Unisritama untuk mempertahankan nasabahnya maupun untuk menarik 

nasabah yang lain. PT. BPR Unisritama adalah BPR tertua di Pekanbaru 

dimana dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga intermidasi, BPR 

Unisritama tidak hanya menghimpun dana dari masyarakat tetapi juga 

menyalurkan dana kembali dalam bentuk kredit. Selain itu BPR Unisritama 

juga memberikan fasilitas kemudahan pada nasabah. Adapun fasilitas yang 

diberikan BPR Unisritama kepada masyarakat adalah kemudahan dalam 

pembayaran rekening listrik, telepon, isi ulang pulsa/token listrik, transfer 

antar bank. Dengan adanya fasilitas tersebut, nasabah tidak perlu datang ke 

kantor yang bersangkutan tetapi cukup datang ke BPR Unisritama untuk 

membayar kewajiban-kewajiban tersebut sehingga nasabah dapat 

menghemat waktu. Untuk memperluas jangkauannya, BPR Unisritama juga 

bekerjasama dengan perguruan tinggi seperti Universitas Islam Riau dalam 

pembayaran setoran uang kuliah, pembayaran gaji pegawai, pembayaran 

uang tatap muka dosen, dan sekolah-sekolah PAUD, TK, SD dan SMP 

dalam setoran tabungan. Hal ini dilakukan guna menambah jumlah rekening 

nasabah di BPR Unisritama, sehingga dana yang ada juga semakin 

bertambah. 
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a. Kegiatan dalam menghimpun dana  

Ada beberapa produk untuk menghimpun dana di BPR 

Unisritama antara lain:  

1. Tabungan 

a. Tabungan Sejahtera 

b. Tabunganku 

c. Tabungan TAQWA (Tabungan Qurban Warga) 

d. Tabungan Umroh 

2. Deposito 

b. Kegiatan dalam menyalurkan dana 

Ada beberapa jenis produk untuk menyalurkan dana di BPR 

Unisritama anatara lain: 

1. Kredit atau Pinjaman 

a. Kredit Modal Kerja 

b. Kredit Komsumtif 

c. Kredit Bakulan 

c. Jasa-jasa BPR Unisritama lainnya 

a. Transfer antar Bank 

b. Fasilitas pembayaran listrik, telepon 

c. Isi ulang pulsa/ token listrik 

d. Pembayaran tagihan kartu kredit 

e. Pembayaran angsuran kredit Adira, BFI, dll. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1   Identitas Responden 

Identitas responden ini diperlukan untuk memberikan gambaran yang 

signifikan (jelas) antara data dari responden dengan analisa yang dilakukan. 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

penulis menyebarkan kuisoner sebanyak 26 orang yang terdiri dari 26 

lembar kepada karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama 

Pekanbaru sesuai dengan sampel yang terdapat dalam penelitian ini. 

Adapun identitas responden yang penulis paparkan dalam penelitian 

ini adalah terdiri dari beberapa hal, diantaranya mengenai jenis kelamin 

responden, usia responden, pendidikan terakhir responden dan masa kerja 

responden. 

5.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian karekteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel.5.I 

Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Penelitian  

Tentang “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru”. 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 

  Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang dijadikan sampel adalah 

karyawan laki-laki yaitu sebanyak 15 orang atau sebesar 57,6 % dan 

karyawan wanita sebanyak 11 orang atau sebesar 42,4 %. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, banyaknya karyawan 

wanita dikarekan PT. Bank Perkreditan Rakyat Unitrama Pekanbaru 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan wanita dinilai lebih 

baik dalam soal pelayanan. 

5.1.2 Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil peneliti karakteristik responden berdasarkan usia 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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No Jenis Kelamin Frkuensi Presentase (%) 

1 Laki-Laki 15 Orang 57,6% 

2 Perempuan 11 Orang 42,4% 

Jumlah 26 Orang 100% 



 
 

Tabel 5.2 

Karekteristik Responden Berdasarkan Usia Penelitian Tentang 

“Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT. Bank 

Perkreditan  Rakyat Unisritama Pekanbaru”. 

No Usia Frekuensi Presentase (%) 

1 22-27 Tahun 6 Orang 23,2% 

2 28-35 Tahun 11 Orang 42,3% 

3 36-45 Tahun  4 Orang 15,3% 

4 46-55 Tahun 5 Orang 19,2% 

JUMLAH 26 Orang  100% 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa usia karyawan PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang berusia antara  22-27 tahun 

adalah sebanyak  6 Orang atau  23,2%. Untuk usia antara 28-35 tahun adalah 

sebanyak 11 orang atau 42,3 %. Untuk usia antara  36-46  tahun keatas 

adalah sebanyak  4  orang atau  15,3%. Untuk usia 46-55 tahun adalah 

sebanyak 5 orang atau 19,2%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pekerja PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah usia antara 28-35 tahun yaitu sebanyak  11 orang atau 

42,3 %. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dilapangan adapun karyawan 

yang berusia antara tahun 28-35 tersebut karena mereka fress graduage 

(baru lulus S1) yang kemampuannya tidak kalah dibandingkan karyawan 

yang berumur 46-55 tahun keatas kemampuan tersebut diperoleh pada saat 

melakukan OJT selama 3 bulan. 

5.1.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Berdasarkan hasil penelitian karekteristik responden berdasakan 

pendidikan terakhir dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 5.3 

Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Penelitian 

Tentang “Analisis proses Seleksi Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan 

Unisritama Pekanbaru” 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 

1 SMAK 5 Orang 23,8% 

2 D3 - - 

3 S1 15 Orang 71,4% 

4 S2 1 Orang 4.8% 

JUMLAH 21 Orang 100% 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Unisritama Pekanbaru yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

berdasarkan pendidikan terakhir yaitu 
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 pendidikan SMAK adalah sebanyak 5 orang atau 23,8 %. Untuk 

pendidikan terakhir D3 adalah tidak ada atau 0%. Untuk pendidikan terakhir 

S1 adalah sebanyak 15 orang atau 71,4 %. Sedangkan pendidikan terakhir 

S2 adalah 1 atau 4,8 %. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini berdasarkan pendidikan terakhir adalah tamatan S1 atau 

sebanyak  15 orang atau 71,4 %. 

5.1.4 Responden Berdasarkan Masa kerja 

Berdasarkan hasil penelitian karekteristik responden berdasarkan masa 

kerja dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 5.4 

Karekteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Penelitian Tentang 

“Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru" 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 
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No Masa Kerja Frekuensi Presentase (%) 

1 1-2 Tahun 5 Orang 19,3% 

2 3-4 Tahun 2 Orang 7,7% 

3 5-6 Tahun 3 Orang 11,5% 

4 7 Tahun Keatas 16 Orang 61,5% 

JUMLAH 26 Orang 100% 



 
 

Data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk masa kerja 

karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah yang masa kerja antara 1-2 tahun adalah 

sebanyak 5 orang atau 19,3%. Untuk masa kerja antara 3-4 tahun adalah 

sebanyak 2 orang atau 7,7 %. Untuk masa kerja 5-6 tahun keatas adalah 

sebanyak  3 orang atau 11,5 %. Untuk masa kerja 7 tahun keatas adalah 

sebanyak 61,5% 

Dengan demikian dapat diketahui untuk masa kerja karyawan PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini didominasi oleh karyawan yang sudah bekerja selama 7 tahun 

keatas yaitu sebanyak 16 orang atau 61,5 %. 

5.2 Analisis Proses Seleksi Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Unisritama Pekanbaru 

Untuk melihat proses seleksi karyawan pada PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Unisritama Pekanbaru, peneliti menganalisis langkah-langkah 

seleksi karyawan yaitu: Penerimaan Surat Lamaran, Wawancara,  

Penyelenggaraan Ujian Tertulis, Tes Psikologi, dan OJT selama 3 bulan. 

Dalam hal ini penulis membuat alur adalah tahapan atau prosedur 

penelitian untuk menganalisa sesuatu dimulai dari awal hingga akhir. 
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Berikut ini adalah alur proses seleksi karyawan yang dilakukan pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru. 

1. Tahap pertama, Calon Karywan menyerahkan berkas yang diperlukan 

untuk kemudian diperiksa. 

2. Tahap Kedua, Calon Karyawan yang lulus tahap 1 mengikuti tes ujian 

tertulis. 

3. Tahap Ketiga, Calon Karyawan yang lulus di tahap 2 mengikuti 

wawancara. 

4. Tahap Keempat, Calon Karyawan yang lulus di tahap ke 3 melakukan 

tes psikologi. 

5. Tahap Kelima, Calon Karyawan yang lulus ditahap ke 4 melakukan 

tes OJT selama 3 bulan. 

6. Tahap Ke Enam, Karyawan yang lulus di tahap ke 5 akan 

ditempatkan sesuai dengan posisi yang dibutuhkan. 

Untuk lebih jelasnya, peneliti juga mencantumkan alur dalam bentuk 

gambar yang dapat di lihat pada gambar berikut: 
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Gambar. 5.1 

Gambar Alur Proses Seleksi Karyawan Penelitian Tentang “  Analisis 

Proses Seleksi Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Unisritama Pekanbaru”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data,Olahan Lapangan,2020 
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Tahap 1 

Calon karyawan 

menyerahan berkas 

yang diperlukan untuk 

kemudian diperiksa 

Tahap 2 

Calon karyawan yang 

lulus tahap 1 

mengikuti tes ujian 

tertulis 

Tahap 3 

Calon karyawan 

yang lulus tahap  2  

melakukan 

wawancara 

Tahap 4 

Calon karyawan 

yang lulus tahap  3 

melakukan tes 

psikologi. 

Tahap 5 

Calon karyawan 

yang lulus tahap  4  

melakukan OJT 

selama 3 bulan 

Tahap 6 

Karyawan yang lulus 

tahap 5 akan 

ditempatkan sesuai 

dengan posisi yang 

dibutuhkan 



 
 

Dengan demikian, berdasarkan hasil Penelitian penulis menggunakan 

hasil analisis data sebagai berikut: 

5.2.1 Penerimaan Surat Lamaran 

Penerimaan surat lamaran yaitu berkaitan dengan lampiran surat 

permohonan melamar kerja, CV, foto copy KTP,foto copy ijazah dan 

transkip nilai, sertifikat keahlian dan pas foto terbaru. Untuk melihat 

indikator penerimaan surat lamaran, peneliti mengajukan 6 pertanyaan 

kepada 26 orang responden dapat dilihat melalui tabel berikut ini. 

Tabel.5.5 

Tanggapan Respnden Terhadap Indikator Penerimaan Surat Lamaran 

pada Peneliti Tentang “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan 

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru”. 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 
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No Item Yang Dinilai 
Frekuensi Tanggapan Responden 

Jumlah  

Baik  
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 

Surat Permohonan 

Melamar kerja 
7 

 

10 

  

9 

  

26 

 

2 CV 14 12 - 26 

3 Foto Copy KTP 5 11 10 26 

4 
Foto Copy Ijazah 

dan TransikIP Nilai 

  

12 

7 

  7 

 

26 

5 Sertifikat Keahlian 4 13 7 26 

6 Pas Foto Terbaru 11 8 - 26 

Jumlah 53 61 33 156 

Rata-Rata 9 11 6 26 

Persentasi 34% 42% 24% 100% 



 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk sub indikator surat 

permohonan melamar kerja, sebanyak 7 orang mengatakan bahwa surat 

permohonan melamar kerja menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati 

tahap seleksi berikutnya kerena kerapian dan tata bahasa yang dipakai dalam 

menulis surat permohonan melamar kerja tersebut bisa menjadi salah satu 

cara dalam menilai karakter seseorang. Selanjutnya 10 orang mengatakan 

bahwa mereka kurang tau apakah surat permohonan melamar kerja menjadi 

bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya tanpa 

mengemukakan alasannya. Selanjutnya 9 orang mengatakan bahwa surat 

permohonan melamar kerja tidak menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap berikutnya karena penulisan surat permohonan melamar kerja 

bisa mencontoh milik orang lain. 

Untuk sub indikator CV, sebanyak 14 orang mengatakan bahwa CV 

menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya 

karena pada CV bisa diperoleh informasi mengenai riwayat pendidikan 

pelamar. Selanjutnya 12 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu 

apakah CV merupakan bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap 

seleksi berikutnya tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya tidak ada 

karyawan yang mengatakan bahwa CV (daftar riwayat hidup) tidak menjadi 

bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya. 
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Untuk sub indikator foto copy KTP,  sebanyak  5  orang mengatakan 

bahwa foto copy KTP menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati 

tahap seleksi berikutnya karena KTP berfungsi sebagai identitas diri. 

Selanjutnya 11 orang mengatakan kurang tahu apakah foto copy KTP 

menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya 

tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya 10 orang mengatakan bahwa foto 

copy KTP tidak menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap 

seleksi berikutnya tanpa memberikan alasannya. 

Untuk sub indikator foto copy ijazah dan transkip nilai, 12 orang 

mengatakan bahwa foto copy ijazah dan transkip nilai menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena nilai yang 

tertera pada transkip nilai dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

pelamar. Selanjutnya 7 orang mengatakan kurang tahu apakah foto copy 

ijazah dan transikip nilai menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati 

tahap seleksi berikutnya tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya 7 orang 

mengatakan bahwa foto copy ijazah dan transkip nilai tidak menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena nilai yang 

tertera pada transkip nilai terkadang bukan nilai murni dari pelamar. 
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Untuk sub indikator Sertifikat keahlian, 4 orang mengatakan bahwa 

sertifikat keahlian menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap 

seleksi  berikutnya karena di dalam sertifikat keahlian bisa diketahui apa 

keahlian pelamar yang nantinya bisa disesuaikan dengan posisi yang ada.  

Selanjutnya 13 orang mengatakan kurang tahu apakah sertifikat 

keahlian menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya 7  orang  mengatakan 

tahap seleksi berikutnya karena sertifikat bisa saja di palsukan. 

Untuk sub indikator pas foto terbaru, 11 orang mengatakan bahwa pas 

foto terbaru menjadi bahan pertimbanagn untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya karena wajah seseorang akan berubah seiring bertambahnya usia 

dan juga untuk melihat penampilan pelamar apabila terdapat posisi kerja 

yang memerlukan penampilan menarik. Selanjutnya 8  orang mengatakan 

bahwa mereka kurang tahu apakah pas foto terbaru menajdi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya tanpa 

memberikan alasannya. Selanjutnya tidak ada karyawan yang mengatakan 

bahwa pas foto terbaru tidak menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya. 

Dari data diatas disimpulkan bahwa penilaian responden, maka dapat 

diperoleh rata-rata 9 atau 34%, selanjutnya untuk menjawab Cukup Baik 

berada pada rata-rata 11 responden dengan persentase 42% dan menjawab 

Kurang Baik pada rata-rata 6 responden dengan persentase 24%. 
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5.2.2 Penyelenggaraan Ujian Tertulis  

 Penyelenggaraan ujian tertulis yaitu berkaitan dengan tes pengetahuan 

dan tes kemampuan atau pemahaman. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah calon karyawan sudah memenuhi kriteria penilaian 

sesuai yang diinginkan perusahaan untuk melihat indikator penyelenggaran 

ujian tertulis, peneliti mengajukan 2 pertanyaan kepada 26 orang responden. 

Dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel .5.6 

Tanggapan Respnden Terhadap Penyelenggaraan Ujian Tertulis pada 

Penelitian Tentang “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan 

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru”. 

No Item Yang Dinilai 
Frekuensi Tanggapan Responden 

Jumlah  

Baik  Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 Tes Pengetahuan 26 - - 26 

2 Tes Kemampuan 

atau Pemahaman 

23 

  

3 

  

  

- 

26 

 

Jumlah 49 3 - 52 

Rata-Rata 24 2 - 26 

Persentasi 92% 8% - 100% 

Sumber: Data Olahan Lapangan,2020 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk sub indikator tes 

pengetahuan, sebanyak 26 orang karyawan mengatakan bahwa tes 

pengetahuan menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya karena untuk mengukur pengetahuan pelamar sebelum 

menempati posisi kerja yang ada, apakah sesuai atau tidak. Selanjutnya tidak 

ada orang yang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah tes 

pengetahuan menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya. Selanjutnya tidak ada orang yang mengatakan bahwa tes 

pengetahuan tidak menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap 

seleksi berikutnya. 

Untuk sub indikator tes kemampuan dan pemahaman, sebanyak 23 

orang mengatakan bahwa tes kemampuan dan pemahaman menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena calon 

pekerja harus paham dengan apa yang akan dikerjakannya nanti. Selanjutnya  

3  orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah tes kemampuan dan 

pemahaman menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya tanpa memberikan alasannya. 
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 Selanjutnya tidak ada karyawan yang mengatakan bahwa tes 

kemampuan dan pengetahuan tidak menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya. Dari data diatas disimpulkan bahwa 

penilaian responden, maka dapat diperoleh rata-rata 24 atau 92%, 

selanjutnya untuk menjawab Cukup Baik berada pada rata-rata responden 2 

dengan persentase 8%  dan menjawab Kurang Baik yaitu tidak ada sehingga 

jumlah respondennya tetap 26 responden. 

5.2.3 Wawancara 

Wawancara yaitu berkaitan dengan gaji, alas an melamar kerja, 

pengetahuan tentang PT. BPR, dengan cara memecahkan masalah dan sikap 

dalam menghadapi situasi stress. Untuk melihat indikator wawancara, 

penelitian mengajukan   5 pertanyaan kepada 26 orang responden. Dapat 

dilihat melalui tabel berikut ini 
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Tabel .5.7 

Tanggapan Respnden Terhadap Wawancara pada 

PenelitianTentang Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru”. 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Data Olahan Lapangan, 2020 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sub indikator gaji, 

sebanyak 20 orang mengatakan bahwa jumlah gaji yang dikemukakan 

pelamar pada saat wawancara menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya,  
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No Item Yang Dinilai 

Frekuensi Tanggapan 

Responden 
Jumlah  

Baik  Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 Gaji 20 4 2 26 

2 Alasan Melamar Kerja 22 2 2 26 

3 Pengetahuan Tentang 

PT BPR 

15 

  

4 

  

7 

  

 

26 

4 Cara Memecahkan 

Masalah  

- 

  

4 

  

22 

  

26 

 

5 

Sikap Dalam Situasi 

Stres - 5 21 26 

Jumlah 57 19 54 130 

Rata-Rata 12 4 10 26 

Persentasi 46% 16% 38% 100% 



 
 

karena jika pelamar tersebut memiliki kemampuan yang lebih 

dibandingkan dengan pelamar lain, maka perusahaan tidak akan ragu untuk 

membayar mahal gaji mereka, selanjutnya 4 orang mengatakan bahwa 

mereka kurang tahu apakah jumlah gaji yang dikemukakan pada saat 

wawancara menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya  2 orang mengatakan 

bahwa jumlah gaji yang dikemukakan pelamar saat wawancara tidak 

menajdi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya 

karena setiap perusahaan punya standar gaji masing-masing sesuai dengan 

posisi kerja. 

Untuk sub indikator alasan melamar kerja, 22 orang mengatakan 

bahwa alasan melamar kerja menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya karena setiap calon karyawan memiliki 

motivasi dalam bekerja dan selanjutnya menjadi bahan pertimbngan 

perusahaan.  
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Selanjutnya 2 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah 

alasan melamar kerja menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati 

tahap seleksi berikutnya tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya 2 orang 

mengatakan bahwa alasan melamar kerja tidak menjadi bahan pertimbangan 

untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena alasan bisa saja 

dibuat0buat dan terkadang tidak sesuai dengan yang terjadi kedapannya. 

Untuk sub indikator pengetahuan tentang PT. BPR, 15 orang 

mengatakan bahwa pengetahuan tentang PT. BPR menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena 

terkadang ada hal-hal khusus yang perusahaan tentang perusahaan. 

Selanjutnya 4 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah 

pengetahuan tentang PT. BPR menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya tanpa memberikan alasannya. Selanjutnya 

7 orang mengatakan bahwa pengetahuan tentang PT. BPR tidak menjadi 

bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya tanpa 

memberikan alasannya. 
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Untuk sub indikator cara pelamar dalam memecahkan masalah , tidak 

ada karyawan yang mengatakan bahwa cara pelamar dalam memecahkan 

masalah bahan pertimbangan untuk bisa melewati taha seleksi berikutnya. 

Selanjutnya 4 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah cara 

pelamar dalam memecahkan masalah menjadi bahan pertimbangan untuk 

bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena mereka tidak pernah 

menerima tes seperti itu. Selanjutnya 22 orang mengatakan bahwa cara 

pelamar dalam memecahkan masalah tidak menjadi bahan pertimbangan 

untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena mengatakan bahwa 

,mereka tidak pernah menerima seperti itu. 

Untuk sub indikator sikap pelamar dalam menanggapi situasi yang 

membuat stress, tidak ada karyawan yang mengatakan bahwa sikap dalam 

stress menjadi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya. Selanjutnya 5 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu 

apakah sikap pelamar dalam menanggapi situasi yang membuat stress 

menajdi bahan pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya 

karena mereka tidak pernah mendapatkan tes seperti itu.  

Selanjutnya 21 orang mengatakan bahwa sikap dalam situasi stress 

tidak menjadi bahan pertimbangan untuk melewati tahap seleksi berikutnya 

karena mereka tidak pernah mendapatkan tes seperti itu. 
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Dari data diatas disimpulkan bahwa penilaian responden, maka dapat 

diperoleh rata-rata 12 atau 46%, selanjutnya untuk menjawab Cukup Baik 

berada pada rata-rata 4 responden dengan persentase 16% dan menjawab 

Kurang Baik pada rata-rata 10 responden dengan persentase 38% 

5.2.4 Test Psikologi 

Tes psikologi yaitu berkaitan dengan tes mengukur kreativitas dan 

daya nalar dan tes mengukur kepribadian dan tempramen. Pada dasarnya tes 

ini dimaksudkan untuk mengetahui kepribadian calon karyawan. 

Untuk melihat indikator tes psikologi, peneliti mengajukan 2 

pertanyaan kepada 26 orang responden. Dapat dilihat melalui tabel berikut 

ini: 

Tabel. 5.8 

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Tes Psikologi pada 

Penelitian Tentang “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan 

Pada PT.Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 
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No Item Yang Dinilai 

Frekuensi Tanggapan 

Responden 
Jumlah 

Baik  
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 

Tes Mengukur 

Kreativitas dan Daya 

nalar  

  

22 

  

4 

  

- 

26 

 

2 

Tes Mengukur 

Kepribadian dan 

Tempramen 

24 

  

2 

  

- 

  

26 

 

Jumlah 46 6 - 52 

Rata-Rata 23 3 - 26 

Persentasi 88% 12% - 100% 



 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk sub indikator tes 

mengukur kreativitas dan daya nalar, sebanyak 22 orang mengatakan bahwa 

tes mengukur kreativitas dan daya nalar menjadi bahan pertimbangan untuk 

bisa melewati tahap seleksi berikutnya karena kreativitas dan daya nalar 

seseorang berbeda-beda. Selanjutnya 4 orang mengatakan bahwa mereka 

kurang tahu apakah tes mengukur kreativitas dan daya nalar menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya tanpa 

memerikan alasannya. Selanjutnya tidak ada karyawan yang mengatakan 

bahwa tes mengukur kreativitas dan daya nalar tidak menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya. 

Untuk sub indikator tes mengukur kepribadian dan tempramen , 

sebanyak  24  orang mengatakan bahwa tes mengukur kepribadian dan 

tempramen menjadi bahan pertmbangan untuk bisa melewati tahap seleksi 

berikutnya karena untuk mengukur kemampuannya beradaptasi dengan tim 

kerja nantinya. Selanjutnya 2 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu 

apakah tes mengukur kepribadian dan tempramen menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya tanpa 

memberikan alasannya. Selanjutnya tidak ada karyawan yang mengatakan 

bahwa tes mengukur kreativitas dan daya nalar tidak menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa melewati tahap seleksi berikutnya. 
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Dari data diatas disimpulkan bahwa penilaian responden, maka dapat 

diperoleh rata-rata 23 atau 88% , selanjutnya untuk menjawab Cukup Baik 

berada pada rata-rata  responden 3 dengan persentase 12% dan menjawab 

Kurang Baik yaitu tidak ada sehingga jumlah respondennya tetap 26 

responden. 

5.2.5 OJT (On The Job Training) 

 OJT yaitu menilai apakah karyawan yang diseleksi sudah sesuai 

dengan kriteria yang diharapkan perusahaan. Kriteria yang di nilai tersebut 

yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

Untuk melihat indikator OJT selama 3 bulan, peneliti mengajukan 3 

pertanyaan kepada 26 orang responden. Dapat dilihat melalui tabel berikut 

ini: 

Tabel . 5.9 

Tanggapan Responden Terhadap Indikator OJT Selama 3 Bulan pada 

Penelitian Tentang “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan 

Pada PT.Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru”. 

No Item Yang Dinilai 
Frekuensi Tanggapan Responden Jumla

h  
Baik  Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 Pengetahuan 22 4 - 26 

2 Keterampilan 23 3 - 26 

3 Sikap 5 1 20 26 

Jumlah 50 8 20 78 

Rata-Rata 17 3 6 26 

Persentasi 65% 12% 23% 100% 

 
        

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 
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Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa sub indikator 

pengetahuan,  22  orang mengatakan bahwa pengetahuan menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa diterima menjadi karyawan karena harus sesuai 

dengan kriteria penilaian pihak perusahaan . Selanjutnya 4 mengatakan 

bahwa mereka kurang tahu apakah pengetahuan menjadi bahan 

pertimbangan untuk bisa diterima menjadi karyawan tanpa memberikan 

alasannya. Selanjutnya tidak ada karyawan yang mengatakan bahwa tidak 

tahu pengetahuan menjadi bahan pertimbangan untuk bisa diterima menjadi 

karyawan. Hal ini berarti bahwa pengetahuan itu sangat penting dalam suatu 

perusahaan. 

Untuk sub indikator keterampilan, 23 orang mengatakan bahwa 

keterampilan menjadi bahan pertimbangan untuk bisa diterima menjadi 

karyawan karena keterampilan sangat berguna saat bekerja. Selanjutnya  3  

orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah keterampilan menjadi 

bahan pertimbanganuntuk bisa diterima karyawan tanpa memberikan 

alasannya. Selanjutnya tidak ada karyawan yang mengatakan bahwa 

keterampilan tidak menjadi bahan pertimbangan untuk bisa diterima menjadi 

karyawan. 
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Untuk sub indikator sikap, 5 orang mengatakan bahwa sikap menjadi 

bahan pertimbangan untuk bisa diterima menjadi karyawan karena 

perusahaan jasa seperti PT. BPR memerulukan sikap karyawan yang baik 

untuk bekerja dia perusahaan mereka.  

Selanjutnya 1 orang mengatakan bahwa mereka kurang tahu apakah 

sikap menjadi bahan pertimbangan untuk bisa diterima menjadi karyawan 

tanpa membrikan alasannya. Selanjutnya  20  orang mengatakan bahwa 

mereka tidak tahu kalau ketentuan sikap itu menjadi bahan pertimbangan 

untuk bisa diterima menjadi karyawan karena sikap bisa jadi berubah-

rubah.”Artinya” Karyawan sangat sulit dengan keputusan yang diambilnya 

yang mengakibatkan banyak keputusan yang akhirnya berubah-ubah 

sehingga mempengaruhi sistem kerja diperusahaan. 

Dari data diatas disimpulkan bahwa penilaian responden, maka dapat 

diperoleh rata-rata 17 atau 65% , selanjutnya untuk menjawab Cukup Baik 

berada pada rata-rata  responden 3 dengan persentase 12% dan menjawab 

Kurang Baik pada rata-rata  responden 6 dengan persentase 23%. 

 Untuk lebih jelasnya mengenai rekapitulasi tanggapan responden 

terhadap variabel penelitian dapat dilihat melalui tabel berikut ini 
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Tabel . 5.10 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Seluruh Indikator pada 

Penelitian Tentang “ Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru” 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2020 

Dari data tabel rekapitulasi tanggapan responden penelitian tentang 

Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT. Bank Perkrekeditan 

Rakyat Unisritama Pekanbaru, maka tanggapan responden yang kategori Baik 

adalah 17 orang atau 65%. Tanggapan responden yang terletak pada kategori  

Cukup Baik  adalah 4 orang atau 15% . dan tanggapan responden yang terletak 

pada kategori  kurang baik adalah 5 atau 20%. Dengan demikian, sebagian 

besar tanggapan responden dari Analisis Proses Seleksi Penerimaan Karyawan 

Pada Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru adalah kategori Cukup 

Baik. 
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No Indikator Penelitian  

Kategori Tanggapan 

Responden 
Jumlah 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 

Penerimaan Surat 

Lamaran  9 11  6   26 

2 
Penyelenggaraan 

Ujian Tertulis 24 2 -   26 

3 Wawancara 12 4 10 26 

4 Tes Psikologi 23 3 - 26 

5 OJT (selama 3 bulan) 17 3 6 26 

Jumlah 85 21 22 130 

Rata-Rata 17 4 5 26 

Persentase 65% 15% 20% 100% 



 
 

5.3   Pembahasan 

Data hasil penelitian melalui tanggapan responden pada kuisoner yang 

menunjukan bahwa Proses Seleksi Penarimaan Karyawan Pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Pekanbaru “Cukup Baik” , artinya Proses Seleksi 

Penerimaan Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru masih 

perlu ditingkatkan lagi agar hasil yang didapatkan dari proses seleksi 

tersebut sesuai dengan keinginan  perusahaan, karena sebuah perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa memerlukan karyawan yang memiliki sikap 

yang baik sehingga akan meningkatkan citra perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan, proses 

seleksi penerimaan karyawan yang dilakukan oleh PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Pekanbaru sudah Cukup Baik. perusahaan telah melakukan tes-tes 

yang diperlukan untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kriteria 

perusahaan. Mengenai skill yang dimiliki para calon karyawan, peneliti 

menilai bahwa hal ini dikarenakan para pelamar kerja saat ini kurang 

memiliki pengalaman berorganisasi, komitmen dan proaktif. Selain itu, 

mereka hanya mengandalkan lapangan kerja yang ada, tanpa berusaha 

membuka lapangan kerja atau membuka usaha sendiri. Hal ini dikarenakan 

mereka kurang memiliki mental yang berani, mereka takut akan sebuah 

kegagalan. Kemampuan akademik memang diperlukan, tetapi juga harus 

dibekali dengan skill.  
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Untuk itu pembinaan skill (keterampilan) perlu dilakukan seperti 

manajerial, komunikasi, kepemimpinan, dan jiwa pantang menyerah. Hal ini 

dilakukan agar terciptanya sumber daya manusia yang unggul dan mampu 

menghadapi persaingan didunia kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini sesuai dengan teori (Siagian,2009;132) 

yang menyatakan bahwa perubahan perlu melalui proses seleksi rekrutmen 

karyawan dengan baik untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6. 1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa untuk indikator penerimaan surat lamaran telah 

“Cukup Baik” Karena perusahaan tidak menjadikan setiap 

tahapan dalam proses rekrutmen dan seleksi penerimaan 

karyawan ini menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya. Tetapi pada proses ini bisa 

digunakan sebagai penilaian awal agar mendapatkan karyawan 

yang sesuai dengan kriteria perusahaan. 

2. Bahwa untuk indikator Penyelenggaran Ujian Tertulis telah 

“Baik” Karena perusahaan masih menjadikan setiap tahapan 

dalam proses ini menjadi bahan pertimbangan untuk bisa 

melewati tahap seleksi berikutnya. Tetapi masih terdapat 

karyawan yang kurang memiliki sikap yang baik dalam hal 

pelayanan. 

3. Bahwa untuk indikator Wawancara  telah “Cukup Baik” 

Karena perusahaan telah melakukan tes yang diperlukan untuk 

mengukur pengetahuan dan kemampuan setiap calon 

karyawan agar sesuai dengan kriteria perusahaan. 
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4. Bahwa untuk indikator Tes Psikologi telah “Baik” Karena 

perusahaan telah melakukan tes yang diperlukan untuk 

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kriteria 

perusahaan. 

5. Bahwa untuk indikator OJT (on the job training) selama 3 

bulan telah “Baik” Karena Perusahaan telah melakukan 

pelatihan kerja kepada calon karyawan. Tetapi perusahaan 

kurang memperhatikan sikap calon karyawan sehingga masih 

terdapat karyawan yang memiliki sikap kurang baik dalam 

melakukan pelayanan. 
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6. 2  Saran 

Dari Kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran 

kepada pihak perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. PT. Bank Pekreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru hendaknya lebih 

meningkatkan Proses Seleksi Rekrutmen Penerimaan karyawan. 

2. Proses Seleksi Rekrutmen Penerimaan Karyawan Pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Pekanbaru masih perlu ditingkatkan lagi agar 

hasil yang didapatkan dari proses seleksi tersebut sesuai dengan 

keinginan  perusahaan, karena sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa memerlukan karyawan yang memiliki sikap yang baik 

sehingga akan meningkatkan citra perusahaan. 

3. Kepada pihak PT. Bank Perkreditan Rakyat Unisritama Pekanbaru 

memberikan kritik dan saran tentang nasabah perusahaan yang 

nantinya bisa dijadikan sebagai bahan analisis perusahaan. 
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